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ABSTRAK

Nama / NIM : Makmunzir / 160303027

Judul Skripsi . Pentakwilan Ayat-Ayat Sifat dalam Tafsir al-
Kabir Karya Fakhr al-Din al-Razi

Tebal Skripsi . 74 Halaman

Prodi : llmu Al-Quran dan Tafsir

Pembimbing1 : Dr. Muslim Djuned, S.Ag, M.Ag
Pembimbing2 : Furgan, Lc., M.A

Salah satu tema yang paling kontroversial dalam sejarah penafsiran
al-Qur'an adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan
dengan sifat-sifat Allah Swt. Para mufassir salaf dalam menyikapi
ayat-ayat sifat cenderung menggunakan tafwid. Berbeda halnya
dengan mufassir khalaf, mereka cenderung memahaminya dengan
takwil. Salah seorang mufassir yang memahami ayat-ayat sifat
dengan menggunakan takwil adalah Fakhr al-Din al-Razi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap secara mendalam penafsiran dan
pendekatan yang digunakan Fakhr al-Din al-Razi dalam mentakwil
ayat-ayat sifat. Ayat-ayat sifat secara umum sangatlah banyak.
Namun yang menjadi fokus penulis disini adalah ayat-ayat sifat yang
memberikan prasangka tasybih kepada Allah Swt. Maka, untuk
mengetahui penafsiran Fakhr al-Din ar-Razi tentang ayat-ayat sifat
yang memberikan prasangka fasybih, penulis memfokuskan pada
lima lafaz, yakni: lafaz istawa pada QS. Taha: 5, lafaz yad pada QS.
al-Fath: 10, lafaz wajh pada QS. al-Rahman: 27, lafaz ‘ain pada QS.
Hud: 37, dan lafaz saq pada QS. al-Qalam: 42. Lafaz-lafaz tersebut
dipilih karena banyak dibahas para ulama dalam karya-karya mereka
terutama dalam khazanah Ilmu al-Qur'an dan Tafsir. Sedangkan
pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif analitis, yakni mendeskripsikan data-data
yang ada kemudian menganalisanya secara proporsional. Adapun
hasil penelitian ini memberikan fakta bahwa Fakhr al-Din al-Razi
cenderung menggunakan takwil dalam memahami ayat-ayat sifat
yakni dengan tidak memaknai makna sebuah lafaz ayat dengan
makna yang zahirnya dikarenakan adanya dalil yang tidak
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memungkinkan untuk memaknai lafaz ayat tersebut dengan makna
yang zahir. Hal tersebut terbukti dengan al-Razi memaknai lafaz

v pada QS. Taha: 5 dengan makna menguasai, lafaz 4 pada QS.
al-Fath: 10 dengan makna nikmat atau penjagaan, lafaz 4+>s pada
Q.S. al-Rahman: 27 dengan makna Dzat Allah, lafaz .»s pada QS.

Hud: 37 dengan makna penjagaan atau pertolongan, dan lafaz 3L~

pada QS. al-Qalam: 42 dengan makna kegentingan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal
ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya
adalah sebagai berikut:

' | Tidak disimbolkan L | T (titik dibawah)
= B = Z (titik dibawah)
il 4 C .
= |Th ¢ |oh
c J £ F
C H 9 Q
C  |kh 2k
> D J L
’ Dh f M
> IR >IN
Sz S |w
o S £ H
G |y s
o® | S (titik dibawah) ¢ |y
@ | D (titik dibawah)
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Catatan:

1. Vokal Tunggal

....... (fathah) = a misalnya, <.~ ditulis hadatha
------- (kasrah) = i misalnya, s ditulis qgila
------- (dhammah) = u misalnya, s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya) = ay, misalnya s, ditulis Hurayrah

(5) (fathah dan waw) = aw, misalnya .~ ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)
() (fathah dan alif) = a, (a dengan garis di atas)

(s) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)
() (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)
Misalnya : (ols,, se9, Jsixs) ditulis burhan, tawfiq, ma’qiil.

4. Ta’ Marbutah (s)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = ¥ <.k al-

falsafat al-i/a. Sementara ta’ marbiitah mati atau mendapatkan
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: (zi.sa iz,

LYl s, s o) ditulis Tahafut al- Falasifah, Dalil al- ‘indyah,
Manahij al-Adillah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang
(%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(=->..)) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf Ji transliterasinya adalah al, misalnya: ..z, .z ditulis al-
kasyf, al-nafs.
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7. Hamzah ()

Untuk hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata di
transliterasi dengan (), misalnya: o ditulis mala’ikah, s~
ditulis juz’r. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,
misalnya ¢\ ditulis ikhtira’

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

SINGKATAN

Swt = Subhanahu wa ta‘ala

Saw = Salallahu ‘alathi wa sallam
QS. = Quran Surah

ra = Radiyallahu ‘Anhu
HR. = Hadith Riwayat

as = ‘Alaihi wasallam

ttp = tanpatempat menerbit
An. =Al

Dkk. = dan kawan-kawan
Cet. = Cetakan

Vol. =Volume
terj. = terjemahan
M. = Masehi

t.p

= tanpa penerbit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk
(hudan) yang dapat menuntun umat manusia menuju ke jalan yang
benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi penjelasan
(tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) antara
kebenaran dan kebatilan.! Dalam al-Qur’an tidak hanya berbicara
masalah hukum saja akan tetapi juga berbicara masalah akidah dan
Kisah-kisah para nabi terdahulu agar umat islam ini dapat mengambil
pelajaran terhadap kejadian yang terjadi pada masa umat nabi
terdahulu. Al-Qur an sendiri juga memiliki kualitas bahasa yang
sangat tinggi, oleh karenanya tidak semua orang bisa memahami isi
dari kandungan al-Qur'an dengan membaca teks-nya saja, untuk itu
dibutuhkanlah ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an
sepertihalnya ilmu Ulum al-Qur’an, ilmu Tafsir, dan ilmu-ilmu
lainya.

Dalam memahami al-Qur an tidak cukup dengan tekstualnya
saja karena al-Qur'an juga mengandung makna kontekstual yang
perlu dipahami dengan melihat penjelasan dari para ulama tafsir.
Ayat-ayat al-Quran tidak semuanya mudah untuk dipahami
sehingga tidak membutuhkan penafsiran karena di dalam al-Qur an
terdapat ayat-ayat muhkamat yaitu ayat-ayat yang mudah untuk
dipahami dan terdapat pula ayat-ayat mutasyabihat yaitu ayat-ayat
yang sulit untuk dipahami sehingga membutuhkan penafsiran yang
komprehensif. Permasalahan ini telah disebutkan oleh Allah di
dalam QS. Ali-Imran ayat 7:

'Depag RI, Tafsir Al-Qur an Tematik, edisi yang disempurnakan, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), 2012, hlm. xix



s s - -
ss P @ P 20 - T E S0 s
el &p EoSE Euk e cul ddde J3l @l sh

~ /E
S 3 ET %er s ”l./j" 5% i sl 2T
V4 Me)ﬁﬂﬁ@uﬁ’\\»bu@&&ﬁﬁbu&“/\

0Ty 540 8 e a5 ol 5 #Tasly astall sl 42, 4088
% & 25 z_ - s %, . s [P
jfiéu}féje&e&éﬁaégw‘io}ﬁeg#\@ofwﬁb

5
7;7,‘75 ;\..4

(¥ : O 1) LIV

ndlY

Dialah yang menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad). Diantaranya ada ayat-ayat yang muhkamat,
itulah pokok-pokok Kitab (al-Qur'an) dan yang lain
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang
mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya
kecuali Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: "Kami beriman padanya (al-Qur an), semuanya dari
sisi Tuhan kami". Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang-orang yang berakal. (QS. Ali-Imran: 7)

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa di dalam al-Qur an
terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihat.
Pembahasan tentang ayat-ayat mutasyabihat memiliki cakupan
kajian yang sangat luas. Diantara ayat-ayat mutasyabihat adalah
hurif al-muqatha’ah yang terdapat pada sebagian permulaan awal
surat dan ayat-ayat tentang sifat Allah yang memberi prasangka
tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluknya) seperti ayat yang
di dalamnya terdapat kata yad (tangan), «’in (mata), wajh (wajah),
dan sebagainya.? Adapun yang menjadi permasalahan pokok penulis
di sini adalah tentang ayat-ayat sifat Allah yang memberi prasangka
tasybrh apakah ayat-ayat sifat tersebut membutuhkan sebuah takwil

2¢Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi Ulum al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-Kitab al-Arabiyyah,1995), Jilid I1, him. 225-226



untuk mengetahui maknanya atau sama sekali tidak membutuhkan
takwil dikarenakan ada asumsi yang menyatakan bahwa takwil
terhadap ayat-ayat sifat yang memberi prasangka tasybih merupakan
tahrif terhadap ayat-ayat al-Qur'an.?

Hal ini berseberangan dengan sebagian pakar tafsir terkemuka
seperti halnya Fakhr al-Din al-Razi. Al-Razi ketika berhadapan
dengan ayat-ayat sifat lebih cenderung mentakwil dan memahami
ayat-ayat tersebut dengan makna metaforisnya bukan dengan makna
harfiyah. Al-Razi memiliki beberapa karya, salah satunya kitab tafsir
yang dinamakan dengan Tafsir al-Kabir. Selain dari Tafsir al-Kabir
ia juga memiliki sebuah kitab yang yang berjudul Asas al-Tagdis
yang di dalam Kkitab tersebut terdapat pembahasan tentang
pentakwilan ayat-ayat mutasyabihat dalam konteks ayat-ayat sifat
yang memberi prasangka fasybih. Oleh karena itu penulis merasa
tertarik untuk mengetahui bagaimana penafsiran Fakhr al-Din al-
Razi dalam mentakwil ayat-ayat sifat dengan membuat sebuah
penelitian yang berjudul Pentakwilan Ayat-Ayat Sifat dalam
Tafsir al-Kabir Karya Fakhr al-Din al-Razi. Menurut penulis
pembahasan ini adalah pembahasan yang menarik dan bagus untuk
diteliti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan dari uraian diatas maka dapat diambil
satu rumusan masalah dengan simpulan pertanyaan:

1. Bagaimana Fakhr al-Din al-Razi memaknai ayat-ayat sifat dalam
Tafsir al-Kabir?

2. Bagaimana pendekatan yang digunakan Fakhr al-Din al-Razi
dalam mentakwil ayat-ayat sifat?

3Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarh al-‘dgidah al-Wasithiyyah,
(Saudi: Dar Ibn Al-Jauzi, 2000), jilid I, him. 90



C.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
disebutkan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui penafsiran dan pendekatan yang digunakan Fakhr
al-Din al-Razi dalam mentakwil ayat-ayat sifat. Sedangkan manfaat
dari penelitian ini:

1. Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang pentakwilan ayat-ayat sifat dalam kepustakaan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir.

2. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam memahami penafsiran Fakhr al-
Din al-Razi dalam mentakwil ayat-ayat sifat.

D. Kajian Pustaka

Ayat-ayat sifat khususnya dalam penelitian ini adalah salah
satu bagian dari ayat-ayat mutasyabihat yang merupakan salah satu
dari sekian ayat (tanda-tanda) kekuasaan Allah yang sampai
sekarang menjadi pembahasan menarik untuk dikaji. Karya tulis
yang membahas tentang ayat-ayat sifat juga tidak asing lagi di
kalangan mahasiswa, baik berupa skripsi, tesis, dan jurnal. Di antara
karya tulis mahasiswa yang membahas tentang ayat-ayat sifat
adalah:

Pertama, karya Nurul Fitriyana yang berjudul Penafsiran Ayat-
ayat Mutasyabihat dalam Tafsir Mafatih Al-Ghayb Karya Fakhr al-
Din al-Razi. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur-an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya,
2019. Dalam skripsi ini, penulis meneliti penafsiran ayat-ayat
mutasyabihat (term. istawd, ‘ain, wajh, yad) menurut Fakhr al-Din
al-Razi dengan kitabnya Mafatih al-Ghayb. Hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa Fakhr al-D1in al-Razi ketika menafsirkan
ayat-ayat tersebut, ia menggunakan makna marjizh sebab makna
rajih bertentangan dengan dengan ayat muhkamat. Sehingga ia
menafsirkan lafaz istawa dengan makna menguasai, menafsirkan
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lafaz yad dengan makna kekuasaan, kenikmatan, kedermawanan
yang luar biasa atau perhatian penuh tergantung makna apa yang pas
dalam susunan kata dalam ayat tersebut. Begitu juga menafsirkan
lafaz wajh dengan makna Dzat Allah Swt, kiblat yang diridhai oleh
Allah dan keridhaan Allah Swt. Dalam menafsirkan lafaz ‘ain
dengan makna penjagaan dan penjagaan luar biasa tergantung lafadz
‘ain tersebut berbentuk tunggal atau plural.*

Kedua, karya Puput Pulasari yang berjudul Penafsiran Ayat-
ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an (Kajian Atas Makna Istawa
Dalam Mafatih al-Ghaib Karya Fakhr al-Din al-Razi). Skripsi
Program Studi Ilmu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019. Dalam skripsi
ini penulis meneliti tentang penafsiran lafaz istawa dalam Al-Quran
dengan merujuk kepada kitab tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhr
al-Din al-Razi. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa al-
Razi ketika menafsirkan lafaz istawa dalam QS. Taha: 5, al-Razi
menafsirkannya dengan makna istawla (menguasai), kemudian ia
juga mematahkan argumentasi kaum Musyabbihah yang
mengatakan Allah itu duduk diatas ‘arasy dengan berdalilkan pada
ayat tersebut.’

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Anas Shafwan Khalid,
Mahasiswa Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul
Metodologi Tafsir Fakhr al-Din al-Razi: Telaah Tafsir QS. Al-
Fatihah dalam Mafatih al-Ghayb. Dalam jurnal ini dijelaskan
mengenai metode Fakhr al-Din al-Razi dalam menafsirkan QS. Al-
Fatihah bahwa metode yang digunakan berdasarkan urutan surah dan
ayat dalam al-Qur’an atau biasa disebut dengan metode tahlili.

*Nurul Fitriyana, Penafsiran Ayat-ayat Mutasydabihat dalam Tafsir Mafatih
Al-Ghayb, Skripsi Program Studi llmu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019

SPuput Pulasari, Penafsiran Ayat-ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an
(Kajian Atas Makna Istawa Dalam Mafatih al-Ghaib Karya Fakhr al-Din al-
Razi), Skripsi Program Studi llmu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019



Sedangkan bentuk penafsiran yang digunakan adalah tafsir bi al-
ra'yi.t

Keempat, karya yang ditulis oleh Abdulloh Dardum yang
berjudul Takwil Ayat-ayat Mutasyabihat (Analisis Takwil Istawa
dalam Al-Qur an). Tesis pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Ampel Surabaya tahun 2015. Dalam tesis ini dijelaskan tentang
pentakwilan para ulama terhadap lafaz istawa yang ada di dalam al-
Qur’an. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa para ulama
dalam memahami kata istawa tidak memahaminya secara literal,
akan tetapi mereka memahaminya dengan menggunakan metode
takwil (memalingkan makna yang rajih kepada makna yang marjuh
karena ada dalil yang menguatkan). Sehingga para ulama
memalingkan makna istawa dari makna literalnya dengan makna
istawla atau gahara yang bermakna menguasai atau menundukkan.’

Berdasarkan dari hasil tinjauan pustaka di atas, memang ada
yang membahas tentang pentakwilan ayat-ayat mutasyabihat dalam
konteks ayat-ayat sifat dalam tafsir Mafatih al-Ghayb seperti yang
ada pada karya Nurul Fitriyana namun pada karya tersebut hanya
fokus pada penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terhadap lafaz istawa,
‘ain, wajh, dan yad. Begitu juga karya Puput Pulasari yang
membahas tentang penafsiran lafaz istawa dalam kitab tafsir Mafatih
al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi yang hanya fokus pada
penafsiran lafaz istawa. Adapun yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini penulis
membahas tentang pentakwilan lafaz sag yang tidak dibahas pada
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu penulis mengangkat judul
tersebut.

®Anas Shafwan Khalid, Metodologi Tafsir Fakhru al-Din al-Razi: Telaah
Tafsir QS. Al-Fatihah dalam Mafatih al-Ghayb, (Jurnal Mahasiswa Pascasarjana
UIN Syarif HidayatullahJakarta)

"Abdulloh Dardum, Tesis, Takwil Ayat-Ayat Mutasyabihat (Analisis
Takwil Istawa dalam Al-Quran), Tesis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015



E. Kerangka Teori

Sebuah penelitian memerlukan teori agar penelitian lebih
terarah dan untuk membantu menjawab permasalahan serta
menganalisis data-data yang diteliti. Pembahasan mengenai
pentakwilan ayat-ayat sifat tidak terlepas dari teori tentang makna
hakikat dan majaz suatu lafaz. Maka oleh karena itu kerangka teori
yang digunakan pada penelitian ini adalah teori hakikat dan majaz.
Adapun pengertian hakikat dalam istilah ilmu balaghah adalah :

ol @ b s e Bepise o L dleazd) 2UST) 2

Hakikat adalah (makna) kata yang digunakan pada kata itu sendiri
tanpa ada pentakwilan pada maknanya.

Sebagaimana seseorang mengatakan “Saya melihat singa di
hutan”, maka makna dari kata “singa” adalah jelas yaitu seekor
hewan pemangsa. Sehingga tidak perlu lagi penjelasan mengenai
makna singa yang dimaksud.

Sedangkan pengertian majaz dalam istilah ilmu balaghah
adalah:

Ssblf&&&ﬁ\s'@}cﬂﬁwUc«pjbﬂ&ébw\w\jﬁjg\
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Majaz adalah lafaz yang digunakan pada selain makna yang

ditetapkan karena adanya hubungan serta indikasi yang mencegah
untuk menghendaki makna aslinya.

‘Alagah (hubungan) antara makna hakikat dan makna majaz
terkadang musyabahah (penyerupaan). Apabila ‘alagah tersebut
merupakan penyerupaan, maka majaz tersebut adalah majaz

8yusuf ibn Abi Bakr al-Sakaki, Mifiahul ‘Ulim, (Beirut: Darul Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1987), him. 358

°Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, (Beirut: Mu“assah al-
A’lami, 2008), him. 191



isti’arah, akan tetapi apabila ‘alagah-nya bukan penyerupaan, maka
majaz tersebut adalah majaz mursal. Adapun garinah (indikasi)
yang mengharuskan suatu lafaz dimaknai dengan makna majaz
terkadang berupa lafziyyah (lafaz yang diucapkan) dan terkadang
berupa haliyah (keadaan). Maka penulis dalam menganalisa
pentakwilan Fakhr al-Din al-Razi terhadap ayat-ayat sifat mengacu
pada teori tersebut.

F. Definisi Operasional

Sebagai upaya untuk menghindari adanya kesalahpahaman
terhadap masalah dalam skripsi ini, perlu diingat kembali bahwa
penelitian ini berjudul Pentakwilan Ayat-Ayat Sifat Dalam Tafsir al-
Kabir Karya Fakhr al-Din al-Razi. Dari judul ini penulis perlu
mengemukakan definisi operasional penelitian ini sebagai berikut:

1. Takwil

Takwil secara bahasa memiliki beberapa makna diantaranya
adalah al-ruji’ (kembali), al-mashir (tempat kembali), dan al-tagdir
(mengatur).'® Adapun secara istilah, menurut ulama salaf, takwil
bermakna tafsir. Oleh karena itu takwil al-Qur'an dan tafsir al-
Qur an terkadang diucapkan dengan makna yang sama. Pengertian
inilah yang dimaksudkan Ibn Jarir al-Tabar1 dalam tafsirnya dengan
kalimat:

V) are 3 ool ol Cales
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut

Yang dimaksud dengan kata takwil pada perkataan diatas
adalah tafsir. Pendapat ini juga merujuk kepada perkataan Mujahid:

"YHusam bin Hasan Sorsir, Ayat al-Sifat wa Manhaj ibn Jarir al-Tabari fi
Tafsir Ma’aniha, (Bairtt: Dar al-Kutub, 2003), him. 105



“Sesungguhnya para ulama mengetahui takwil al-Qur’an”,
maksudnya adalah tafsirnya.!!

Sedangkan takwil dalam definisi jumhir ulama khalaf adalah
memalingkan makna lafaz yang kuat (rajih) kepada makna yang
lemah (marjih) karena ada dalil yang menyertainya.'> Senada
dengan definisi takwil menurut jumhir ulama khalaf, al-Razi
mendefinisikan takwil secara istilah sebagai berikut:
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Adanya dalil pendukung yang bisa menjadi kemungkinan besar
(untuk mencegah) dari makna yang menunjukkan zahirnya.'

Adapun pengertian takwil yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengertian takwil yang didefinisikan oleh jumhir ulama
khalaf yakni memalingkan makna lafaz yang kuat (r@jih) kepada
makna yang lemah (marjiih) karena ada dalil yang menyertainya.

2. Ayat-Ayat Sifat

Ayat adalah kalam Allah yang merupakan bacaan, terdiri dari
dua kalimat atau beberapa kalimat sempurna, mempunyai permulaan
dan akhiran, dan merupakan bagian dari surat al-Quran. Adapun
sifat menurut Ibn Faris sebagaimana yang dinukil oleh ‘Alawi ibn
‘Abd al-Qadir maknanya adalah perkara yang tetap pada sesuatu.'*
Oleh karena sifat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sifat-
sifat Allah Swt. maka pengertian ayat-ayat sifat dalam penelitian ini
adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat dan
perihal Allah Swt.

""Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an, Jilid 11, him. 7

2Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an. terj. Mudzakir
AS, (Bogor: LiteraAntarNusa, 2016), him. 462

'3 Husam bin Hasan Sorsiir, Ayat al-Sifat wa Manhaj ibn Jarir al-Tabari fi
Tafsir Ma’aniha, him. 107

14Alawi ibn ‘Abd al-Qadir al-Saqqaf, Sifar Allah ‘Azza wa Jalla al-
Waridah fi al-Kitab wa al-Sunnah, (Saudi: Dar al-Hijrah, 2005), him. 19



G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang
berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil
kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Metode
penelitian dalam skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini_merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library reaseach) dan berbentuk analisis isi (content
analysis) yaitu dengan mengadakan penyelidikan terhadap sumber
atau literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang
penulis teliti.

2. Sumber Data

Penulis melakukan penelitian melalui buku-buku literatur di
perpustakaan dengan menggunakan dua sumber data yaitu, sumber
data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah berasal dari karya
Fakhr al-Din al-Razi sendiri yakni Tafsir al-Kabir. Sedangkan
sumber data sekunder penulis merujuk kepada buku-buku, skripsi,
jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat sifat
dan yang berkaitan dengan tokoh Fakhr al-Din al-Raz.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dicapai dengan cara
mencari dan mengumpulkan data tentang ayat-ayat sifat. Ayat-ayat
sifat secara umum sangatlah banyak. Namun yang menjadi fokus
penulis disini adalah ayat-ayat sifat yang memberikan prasangka
tasybih kepada Allah Swt. Maka, untuk mengetahui penafsiran
Fakhr al-Din ar-Razi tentang ayat-ayat sifat yang memberikan
prasangka tasybih, penulis memfokuskan pada lima lafaz, yakni:
lafaz istawa pada QS. Taha: 5, lafaz yad pada QS. al-Fath: 10, lafaz
wajh pada QS. al-Rahman: 27, lafaz ‘ain pada QS. Hud: 37, dan lafaz
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sag pada QS. al-Qalam: 42. Lafaz-lafaz tersebut dipilin karena
banyak dibahas para ulama dalam karya-karya mereka terutama
dalam khazanah llmu Al-Qur an dan Tafsir. Setelah data terkumpul
selanjutnya dianalisa dan diklasifikasi untuk lebih mudah
diposisikan dalam penempatannya pada tulisan ini.

4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah secara deskriptif'® analitis'®, yakni mendeskripsikan data-
data yang ada kemudian menganalisanya secara proporsional.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan-kesimpulan yang
berhubungan dengan pokok masalah dalam skripsi ini.

5. Metode Penulisan

Metode Penulisan skripsi ini merujuk pada buku Panduan
Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2019. Sedangkan dalam
menterjemah ayat-ayat al-Qur an penulis merujuk pada Al-Qur an
dan terjemahnya, Departemen Agama RI tahun 2006.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan gambaran atas pokok
pembahasan dalam penulisan skripsi, sehingga dapat memudahkan
para pembaca dalam mengikuti dan memahami garis besar isi dari
penelitian, Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Deskriptif adalah bersifat menggambarkan apa adanya. Lihat,
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), cet. ke 3, h. 258.

8Analitis adalah penguraian sesuatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, atau juga mengandung
pengertian penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya. Lihat, Departemen
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), cet. ke 3, h. 43.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua membahas tentang biografi Fakhr al-Din al-Razi,
guru dan murid Fakhr al-Din al-Razi, karya Fakhr al-Din al-Razj,
dan gambaran umum Tafsir al-Kabir.

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang
pentakwilan ayat-ayat sifat dalam Tafsir al-Kabir karya Fakhr al-Din
al-Razi, serta penafsiran yang digunakan Fakhr al-Din al-Razi dalam
mentakwil ayat-ayat sifat.

Bab keempat merupakan penutup yang merupakan akhir
rangkaian pembahasan yang berupa kesimpulan dari hasil penelitian
serta saran-saran yang akan diberikan sebagai penunjang.
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BAB |1
FAKHR AL-DIN AL-RAZI DAN TAFSIR AL-KABIR

A. Biografi Fakhr al-Din al-Razi

Nama Lengkap Fakhr al-Din al-Razi adalah Abu ‘Abdillah
Muhammad bin ‘Umar bin al-Husain bin al-Hasan bin Ali al-Taimi
al-Bakri* al-Tabaristant® al-Raz1* al-Qurasy1® dengan gelar al-Fakhr
al-Din. Selain itu ia juga dikenal dengan sebutan Ibn Khatib al-Ray.
la lahir pada tanggal 25 ramadhan 544 H/1149 M, namun ada juga
yang mengatakan bahwa al-Razi lahir pada tahun 543 H di kota Ray.
Kota Ray adalah sebuah kota yang terletak di wilayah bagian dari
daerah-daerah terkenal di negeri al-Dailam. Sedangkan wafatnya
dikota Herat pada hari senin tanggal 1 Syawal tahun 606 H/1209 M.
Kebetulan hari tersebut adalah hari raya idul fitri. Dan ia
dimakamkan sore hari di Jabal Musaqib desa Muzdakhan yaitu
sebuah desa di dekat kota Ray.°

Al-Razi lahir dan hidup dari keluarga yang berpendidikan,
sehingga tidak aneh jika sejak kecil al-Razi telah bergelut dengan
berbagai ilmu agama. Ayahnya Diya al-Din ‘Umar merupakan
seorang ulama bermadzhab Syafi’iyyah adalah guru utamanya.
Dibawah bimbingan ayah sekaligus gurunya, al-Razi memperoleh

'Dinisbahkan kepada al-Taim karena keluarga Abu Bakar al-Siddig.
Lihat Ibn Khallikan, Wafayat al-A 'yan wa Abna al-Zaman, (Beirut: Dar Sadir, t.t),
Jilid IV, him. 248

’Dinisbahkan kepada Abu Bakar al-Siddiq, al-Razi adalah keturunan Abu
Bakar al-Siddig sebagaimana tersebut di dalam kitab tarikh seperti Wafayat al-
A’yan, Jilid 1V, him. 248

3Dinisbahkan kepada Tabaristan, terkadang juga dinisbahkan kepada
Tabrani, al-Razi dilahirkan dalam keluarga yang berasal dari Tabaristan yang
kemudian pindah ke kota Ray. Lihat M. Shalih al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi
Arauhul kalamiyyah wa al-Falsafiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), him. 13

“Dinishahkan kepada kota Ray, tempat beliau dilahirkan.

SDinisbahkan kepada suku Quraish, al-Razi adalah keturunan bangsa
Arab. Kebanyakan kitab tarikh menyatakan demikian seperti dalam Syadzarat al-
dzahab 21/5 dan Bidayah wa Al-nihayah 55/13. Lihat M. Shalih Al-Zarkan, Fakhr
al-Din al-Razi Arauhul kalamiyyah wa al-Falsafiyyah, him. 13

®Ibn Khallikan, Wafayat al-A’yan wa Abna al-Zaman, Jilid 1V, him. 252
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banyak pengetahuan dibidang figh, ushul figh, dan ilmu kalam. Al-
Razi juga belajar dengan beberapa ulama lain diantaranya belajar
teologi dan filsafat kepada Majd al-Din al-Jilli, figh dan ushul figh
kepada kepada Kamal al-Simnani. Berkat ketekunan dan
kecerdasannya al-Razi berhasil menguasai berbagai disiplin ilmu
seperti figh, lughah, logika, kalam, bahkan kedokteran. Dengan
kemampuannya tersebut al-Razi terjun untuk diskusi, memberikan
ceramah, dalam rangka membela akidah Ahlu al-Sunnah wa Al-
Jama’ah (terutama aliran Asy’ariyyah) dan madzhab figh
Syafi’iyyah.’

Dalam teologi al-Razi mengikuti paham Asy’ariyyah yang
diterimanya dari ayahnya hingga bersambung sanadnya ke Abu al-
Hasan al-Asy’ari. Sedangkan dalam figh, al-Razi mengikuti
madzhab Syafi’t yang juga diterimanya melalui ayahnya hingga
sampai sanadnya ke Imam Syafi’t.® Dalam aliran asy’ari, al-Razi
lebih dikenal dengan gelar “al-imam”. Sedangkan di Herat al-Raz1
lebih dikenal dengan sebutan “syaikh al-islam”.°

Al-Razi hidup pada pertengahan kedua abad ke-6 H.
Kebetulan pada masa ini adalah masa dimana umat Islam mengalami
keterpurukan dan kelemahan, yakni kelemahan khilafah Abbasiyah
dan juga dibarengi dengan kemunduran negara-negara Islam bidang
politik, sosial, keilmuan dan akidah. Yang paling ramai dibicarakan
adalah perdebatan panjang dikota Ray ini, paling tidak ada tiga

’Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press, 2004), him. 108

81a menyebutkan didalam kitabnya Tahshil al-Hagq bahwasanya ia
mempelajari ilmu ushul dari ayahnya Diya al-Din dari Abi al-Qasim Sulaiman bin
Nasir al-Ansari dari Imam Haramain Abi al-Ma’ali dari al-Ustadz Abi Ishaq al-
Isfarayini dari Abu Hasan al-Bahili dari Abu Hasan Ali bin Isma’il al-Asy’ari.
Demikian pula dalam mempelajari ilmu figh ia juga belajar kepada ayahnya Diya
al-Din dari Abi Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Farra’ al-Baghawi dari al-
Qadi Husain al-Marwazi dari Abi Ishaq al-Marwazi dari Abi al-‘Abbas Suraij dari
Abi al-Qasim al-Anmati dari Abi Ibrahim al-Muzani dari Imam al-Syafi’i. Lihat
Ibn Khallikan, Wafayat al-A ’yan wa Abna al-Zaman, Jilid 1V, him. 252

°M. Shalih Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauhul kalamiyyah wa al-
Falsafiyyah, him. 15
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golongan mazhab, yaitu Syafi'iyah, Hanafiyah dan Syi‘ah. Begitu
juga aliran-aliran kalam saling berdebat, diantara aliran-aliran kalam
yang masyhur pada masa tersebut adalah; Syi'ah, Mu'tazilah,
Murjiah, Batiniyah dan Karramiyah.!°

Fakhr al-Din al-Razi memiliki tiga orang anak laki-laki dan
dua anak perempuan. Salah satu anak lelakinya bernama
Muhammad meninggal dunia di usia muda. Kematian putranya yang
shalih ini membuat al-Razi sedih. Hingga banyak diceritakan di
dalam kitab tafsirnya. Muhammad meninggal dalam usia muda
beranjak dewasa di perantauan, jauh dari teman dan keluarga.

Dua anak lelaki lainya adalah Diya al-Din dan Syams al-Din.
Diya al-Din merupakan anak tertua yang bernama Abdullah. la
dikenal sebagai orang yang sangat pengertian terhadap ilmu
pengetahuan. Kemudian ia menjadi tentara dan mengabdi kepada
Sultan Muhammad bin Taksy. Adapun Syams al-Din ialah yang
termuda dari ketiganya, setelah al-Razi wafat ia dijuluki dengan
sebutan ayahnya Fakhr al-Din, Syams al-Din sebagaimana dikatakan
oleh para pakar sejarah bahwa ia memiliki sifat yang baik dan sangat
cerdas, al-Razi semasa hidupnya sering mengatakan bahwa anaknya
ini sangat pintar, ia mengatakan: “Jika anakku sudah dewasa maka
ia akan lebih pintar dariku”. Sedangkan salah satu putri al-Razi
menjadi istri dari menteri ‘Ala‘u al-Malik, seorang menteri dari
Sultan Khawarizmsyah yang diangkat menjadi menteri setelah
masuknya pasukan Tartar yang dipimpin oleh Hulagu Khan.!!

Sebenarnya al-Razt dulu hidup miskin, kemudian ia menjadi
kaya secara mendadak, sehingga ketika al-Razi meninggal ia
meninggalkan harta yang melimpah ruah. Hal ini juga menimbulkan
pertanyaan besar, mengenai dari mana al-Razi mendapatkan harta
tersebut? Ternyata ketika al-Razi kembali ke kota Ray sepulang dari

YFakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, (Beirtt:
Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1990), Jilid I, Juz I, him. 4

"Taha Jabir al-‘Alwani, Fakhr al-Din al-Razi wa Mushannafatuhu,
(Kairo: Dar al-Salam, 2010), him. 36-38
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perjalanannya ke Khawarizm dia bertemu dengan seorang tabib yang
kaya raya, mempunyai dua orang putri. Kemudian sang tabib terkena
penyakit dan tabib tersebut yakin bahwa hidupnya tidak akan lama
lagi, lalu tabib yang kaya ini menikahkan kedua putrinya dengan
kedua putra al-Razi, dan pada akhirnya al-Razilah yang kemudian
mewarisi kekayaan sang tabib. Selain itu al-Razi juga masih
mendapatkan gaji dari Syihab al-Din al-Ghauri sebagai pegawai
tetap, karna al-Razi dekat dengan para penguasa hal itu juga
merupakan sumber kekayaan untuknya, dengan mengalirnya hadiah-
hadiah yang ditujukan kepadanya dari para raja.'

Kemampuan al-Razi sangat luar biasa, tidak hanya dalam
menghafal atau berpikir tetapi juga dalam mengungkapkan pikiran
dan gagasannya. Kefasihan al-Razi dalam berbahasa Arab dan Persia
menjadi daya tarik sendiri bagi banyak orang untuk datang dan
belajar kepadanya. Bahkan tidak sedikit para ulama dari berbagai
daerah datang untuk belajar kepadanya. Syaraf al-Din Ibn ‘Unain
salah seorang ulama yang menghadiri banyak pelajaran al-Razi di
Khawarizm. la menceritakan pada suatu hari ketika menghadiri
majelis ilmu al-Razi, kebetulan pada saat itu Khawarizm sedang
dilanda cuaca yang sangat dingin dan salju yang turun pun sangat
banyak, kemudian ada seekor merpati yang jatuh di dekat al-Razi
karena dikejar burung pemangsa, lalu burung pemangsa tersebut
menjauh karena takut banyaknya orang di majelis tersebut. Tergerak
oleh simpati terhadap seekor merpati yang lemah tak berdaya, al-
Razi menghentikan pelajarannya dan mendekap hangat merpati
tersebut dengan kedua tangannya. '

Adapun kecerdasan tersebut dimulai dari didikan ayahnya
Diya al-Din yang mula-mula mengajarinya berbagai bidang ilmu
keislaman, terutama ilmu figh, usul, dan tafsir. Ayahnya wafat saat
Fakhr al-Din al-Razi berusia 15 tahun, setelah itu ia memulai
pengembaraannya ke Simnan untuk menimba ilmu kepada Kamal

2|bn Khallikan, Wafayat al-A yan, Jilid IV, him. 250
Blbn Khallikan, Wafayat al-A ’yan, Jilid IV, him. 251
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al-Din al-Simnani. Setelah itu ia kembali ke Ray untuk mendalami
ilmu kedokteran dan sastra. la banyak mengarang sya’ir-sya’ir
dalam bahasa Arab dan Persia lalu memberi nasihat kepada umat
dengan sya’irnya. Sehingga tidak sedikit yang kagum dan terkesan
bahkan menangis ketika mendengar sya’irnya al-Razi.

Kemudian karena dirinya merasa sangat haus akan ilmu ia
melanjutkan pengembaraannya untuk belajar ilmu logika, teologi
dan filsafat pada al-Majd al-Din al-Jiliy (murid al-Gazali) dalam
waktu yang cukup lama. Diceritakan ketika Majd al-Din al-Jili
menuju ke kota Maraghah (sebuah kota di Iran) untuk mengajar, ia
ditemani oleh al-Razi dalam perjalanan, Majd al-Din banyak
mengajarkan ilmu kalam dan ilmu hikmah kepada al-Razi. Bahkan
dikatakan di dalam perjalanan al-Razi menghafal risalah teologi al-
Syamil fi Usiil al-Din karya Imam Haramain.'*

Setelah al-Razi melakukan pengembaraannya dalam
menuntut ilmu, ia melakukan rihlah ke beberapa daerah sekitar kota
Ray, seperti Khawarizm. Di Khawarizm, ia tidak lama menetap
disana, ia diusir karena membuka perdebatan dengan aliran
Muktazilah sehingga mereka merasa terganggu dan melaporkannya
kepada hakim, lalu hakim pun memutuskan untuk mengeluarkan al-
Razi dari Khawarizm. Kemudian al-Razi memutuskan untuk menuju
ke daerah yang berada di seberang sungai Jaihiin, dan setelah ia
sampai disana, Ia juga membuka perdebatan dengan aliran
Muktazilah yang ada disana, pada akhirnya ia diperlakukan
sebagaimana ia diperlakukan di Khawarizm. '

Pada akhirnya al-Razi kembali ke Ray, setibanya di tempat
kelahirannya, dia mengalami masa keterpurukan dan melakukan
rihlah ke Khurasan dan terakhir ke Harah. Di Harah dia melakukan
aktifitas belajar mengajar, dan di tempat tersebut ia mendapat

YFakhr al-Din al-Razi, I'tigadat Firdq al-Muslimin wa al-Musyrikin
(Beirut: Dar Kutub al-l1Imiyyah, 1982), him. 17-18

5Taha Jabir al-‘Alwani, Fakhr al-Din al-Razi wa Mushannafatuhu,
him.74
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sambutan yang bagus dan perhatian dari keluarga kesultanan,
ditandai anak-anak penguasa belajar bersama dengan Fakhr al-Din
al-Razl.

Al-Razi mengabiskan hidupnya di Herat, tetapi bukan berarti
al-Razi melupakan kota kelahirannya, karena sesekali al-Razi juga
ke Ray dan berkhutbah disana. Al-Razi menuliskan wasiat kepada
muridnya, ketika masih sakit yaitu; Muridnya yang bernama,
Ibrahim ibn Abi Bakar al-Asfahani, wasiat tersebut tercatat pada
tanggal 21 Muharram 606 H. Al-Razi meninggal karena racun yang
dimasukkan kedalam minumannya, dan menurut cerita yang
beredar, orang-orang Karramiyahlah yang meracuninya, meski tidak
ada bukti yang kuat dalam hal ini, namun ketika kabar kematian al-
Razi tersebar orang Karramiyah sangat gembira.'®

B. Guru dan Murid Fakhr al-Din al-Razi

Guru-guru Fakhr al-Din al-Razi antara lain adalah Diya al-
Din ‘Umar ibn al-Husain, Kamal al-Din al-Simnani, dan Majd al-
Din al-Jili. Adapun murid-murid al-Razi, antara lain;

1. Zayn al-Din al-KasysyT (Abd al-Rahman bin Muhammad)

Qutub al-Din al-Misri (lbrahim bin ‘Ali bin Muhammad al-

Sulami)

Syihab al-Din al-Naisabtri

Muhammad bin Ridwan

Al-Laitht

Muhyi al-Din

Syaraf al-Din al-Harawi (Abu Bakr bin Muhammad)

Athir al-Din al-Abhart (Mufaddal bin ‘Umar)

. Abu Bakr Ibrahim bin Abi Bakr al-Isfahani

10. Afdal al-Din al-Khunaji (Muhammad bin Namawar bin ‘Abd al-
Malik)

11. Taj al-Din al-Urmawi (Muhammad bin al-Husain)

N
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16M. Shalih Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauhul kalamiyyah wa al-
Falsafiyyah, him. 25
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12. Syams al-Din al-Khuytib1 (Ahmad bin Khalil)

13. Taj al-Din Al-Zauzani (Muhammad bin Mahmud)

14. Syaraf al-Din Ibn ‘Unain

15. Abu Ya’la al-MalinT1 (Muhammad bin Sa’d)

16. Syams al-Din al-Khasriisyahi (Abd al-Hamid bin ‘Isa bin
‘Umriyah)

17. Siraj al-Din al-Urmawi.!”

C. Karya-karya Fakhr al-Din al-Razi

Al-Razi sebagai ulama yang luas ilmunya, ia mendapat
popularitas yang besar dari segala penjuru dunia, karyanya juga
banyak diburu, hal ini dikarenakan al-Razi menggunakan
sistematika yang bagus dalam menyusun kitab karangannya,
sehingga menjadikan pembaca mudah dan faham apa yang dimaksud
di dalam Kkitabnya. Sungguh al-Razi telah mewariskan
perbendaharaan keilmuan yang sangat besar dengan karya-karyanya
yang sangat bermanfaat semasa hidupnya dan dan setelah wafatnya,
disambut baik oleh banyak orang. Mereka mempelajarinya,
memanfaatkan peninggalan ulama besar ini yang karangannya
mencapai 200 kitab.'® Thaha Jabir al-‘ Alwani telah membagi karya
al-Razi dalam beberapa disiplin ilmu;

1. Kitab-kitab Tafsir :
a. Ahkam al-Basmalah
Asrar al-Tanzil wa Anwar al-Ta wil
As’ilah Syarifah wa Ajwibah Munifah
Al-As’ilah al-Mufhimah wa al-Ajwibah al-Mufhimah
Al-As’ilah al-Mufhimah wa al-Ajwibah al-Mufhimah
Al-As’ilah wa al-Ajwibah
As’ilah al-Qur'an
Al-Burhan fi Qira'ah al-Qur'an

Se o o0 o

7M. Shalih Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauhul kalamiyyah wa al-
Falsafiyyah, him. 33-36

"¥Mani> Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif
Metode Para Ahli Tafsir, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), him. 321
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S.

Al-Tafsir al-Wadih

Al-Tafsr al-Wast

Tafstr Strah al-Fatihah atau Mafatth al-‘Ulam
Tafsir Strah al-Bagarah

. Tafsir Sairah al-lkhlas

Durrah al-Tanzil wa Ghurrah al-Takwil

Risalah fi Anna al-Qur'an Unzila ‘Ala Sab’ati Ahraf

Risalah fi Ma’ani al-Mutasyabihat

Risalah fi al-Tanbih ‘Ala Ba’di Asrar al-Maudu’ah fi Ba’di
Suwar Al-Quran

Tafst Ruh al-‘Ajaib

Mafatih al-Ghayb atau Tafsir al-Kabir atau Futth al-Ghayb

. Kitab-kitab llmu Kalam :

- Se o a0 o
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Ajwibah Masa'il al-Najariyah

Ajwibah Masa'il al-Mas’udi

Irsyad al-Nazar ila Lataif al- Asrar

Al-Arba’in fi Usal al-Din

Al-Isyarah fi Ilm al-Kalam

Al-Isya’ah li Asyrat al-Sa’ah

I’tiqadat Firaq al-Muslimin wa al-Musyrikin

Aghaz wa Anjam

Al-Anwar al-Qawwamiyyah wa al-Asrar al-Kalamiyyah
Al-Bayan wa al-Burhan fi al-Radd ‘ala Ahli al-Zaighi wa al-
Thugyan

. Ta’'sis atau Asas al-Taqdis

Tahsil al-Haq fi Tafsil al-Faraq

. Al-Jamal fi Al-Kalam

Al-Hudath

Kitab al-Khamsin fi Usil al-Din

Al-Khalqu wa al-Ba’thu

Khulasah al-Dalail fi Tanqih al-Masail

Daqaiq al-Haqaiq

Al-Riyadul al-Miiniqah

Al-Risalah al-Kamaliyyah fi al-Haqaiq al-Ilahiyyah
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u. Al-Risalah al-Sahabiyyah

v. Al-Risalah al-Majdiyyah

w. Risalah fi al-Tauhid atau Kalimah al-Tauhid
X. Risalah fi al-Nubuwwat

y. Risalah fi Nafyi al-Hayyizi wa al-Jihah

z.
aa.
bb.
cc.
dd.
ee.
ff.

99.

hh.
i
Ii-
KK.
I.

Zubdah al-Afkar wa ‘Umdah al-Nazzar
Syarah Ithbat al-Wajib
Syarah al-Irsyad
Al-Sahaif al-I1ahiyyah
‘Ishmah al-Anbiya’
Al-Qada” wa al-Qadar
Al-Lataif al-Ghiyathiyah
Al-Lawami’ al-Bayyinat Syarah Asma Allah Ta’ala wa al-
Sifat
Al-Mabahith al-Umadiyah fi al-Matalib al-Mu’adiyah
Muhassal Afkar al-Mutagaddimin wa al-Muta'akhkhirin min
al-‘Ulama’ wa al-Hukama' al-Mutakallimin
Al-Mahsul fi al-1lm al-Kalam
Mukhtashar fi Ilm Usul al-Din
Mukhtar al-Tahbir

mm.Al-Matalib al-*Aliyah

nn.
00.
Pp.

aq.
Ir.

SS.

Al-Ma’alim fi Usul al-Din
Al-Mulakhkhas fi Usal al-Din
Minhaj al-Rida

Nihayah al-‘Uqul fi Dirayah al-Usiil
Nihayah al-Wusil fi Ilm Usil
Al-Naw’ al-Awwal Min al-Ma’ani

. Kitab-kitab Usul Figh :

o0 o

Ibtal al-Qiyas

Ihkam al-Ahkam

Al-Jadl

Radd al-Jadl

Al-Tarigah fi al-Jadl

Al-Tarigah al-°Ala’iyah fi al-Khilaf
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g
h.
i
J.

K.

. ‘Asyrah al-Alaf Nuktah fi al-Jadl

Al-Muhassal fi Usul al-Figh

I. Al-Ma’alim fi Usul al-Figh

Muntakhib al-Mahsl
Al-Nihayah al-Baha'iyah fi al-Mabahith al-Qiyasiyah

. Kitab-kitab ilmu Hikmah dan Filsafat :

" Y SO0V OS 3T AT TSQNO Q00

Al-Inarat — Syarah al-Isyarat wa al-Tanbihat li Ibn Sina
Al-Ayat al-Bayyinat, al-Kabir, dan al-Saghir
Al-Barahin ‘Ala Ibtal al-Tasalsul

Ta’jiz al-Falasifah

Tahdzib al-Dalail wa ‘Uyiin al-Masail

Al-Jauhar al-Fard

Jawab al-Ghailani

Al-Hikmah al-Masyrigiyah

Risalah fi al-Mantiq

Risalah fi al-Huduth atau Wahdah al-Wujud

. Surir al-Mustajlf li Juz'i Wujtdih al-Kulliy

Syarah ‘Uyun al-Hikmah

. Syarah al-Najah

Syarah al-Syifa’

Syarah al-Mantiq al-Mulakhkhas
Lubab al-Isyarat

Al-Mabahith al-Masyrigiyah
Al-Mabin

Al-Mulakhkhas

. Al-Huda

) Kltab kitab Ilmu dan Sastra Arab :

R i

Al-Bayan fi al-Ma’ani

Dirayah al-I’jaz

Syarah Diwan al-Mutanabbi
Syarah Abyat al-1dah li al-Qazwini
Syarah Saqt al-Zind

Syarah Maqamat al-Har1r1

Syarah Nahj Al-Balaghah

22



h. Syarah al-Mufassal

I. Muharrar fi al-Daqaiq atau Haqaiq atau Nahwu
J. Mukhtashar al-Sihhah

k. Mu'akhadzat al-Nuhah

I. Mukhtasar I’jaz al-Tjaz

m. Al-Anis al-Mufid li al-Talib al-Mustafid
. Kitab-kitab Kedokteran dan Fisiognomi :
Al-Asyribah

Al-Tasyrih min al-Ra’si ila Al-Halgi
Al-Jami’ al-Kabir fi al-Tibb
Al-Hawi fi al-Tibb

Hifz al-Badan

Al-Rawdul al-Arid fi ‘Ilaj al-Marid
Syarah Kulliyat al-Qaniin

Masail fi al-Tibb

Al-Nabd

Nafthat al-Masdur

k. Al-Firasah

. Kitab-kitab Sejarah :

Awsaf al-Asyraf

Bahr al-Ansab

Tarikh al-Duwal

Dzail al-Masyikhah al-Fakhriyyah
Fadail al-Sahabah

Qalaid ‘Uqud al-‘Iqyan
Al-Masyikhah al-Fakhriyyah
Managqib al-Imam al-Syafi’i
Munazarat Fakhr al-Razi

. Kltab kitab Tasawwuf :

a. Al-Akhlaq

Anas al-Hadir wa Zada al-Musafir
Hadaiq al-Haqaiq

Dzam al-Dunya

Risalah fi al-Nafs

- Se e a0 o
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f. Risalah fi al-Nafs wa Tahqiq fi Ziyarah al-Qabr
g. Risalah Dar Bayan Mawt
h. Risalah Dar Haqiqi Marka
I. Risalah Jawab al-Sa'il ‘an Dilalah Kalimah al-Hallaj
J- Risalah fi al-Su’al
k. Risalah fi Ma’na al-Taharah
I. Al-Ra’ayah
m. Zad al-Ma’ad
n. Siraj al-Qulab
0. Syarah al-Taiyah Ibn Farid
p. Al-Ward
9. Kitab-kitab Geometri dan IImu Falak :
a. Bisat Bab fi Ma’rifah al-Isturlab
Tanstiq Namah
Risalaf fi al-Hay ah
Kitab fi al-Handasah
Kitab Masadirat Iqlidis
Muntakhab Darj Tankaltisya
10. Kltab kitab Mantra dan Perbintangan :
a. Al-Sirr al-Maktam fi Mukhatabat al-Syams wa al-Qamar wa
al-Nujum
b. Jadawal bi Arwah li Kulli Darajat min al-Darajat al-
Hayawanat wa Atharuha wa Ahammiyatuha
c. Al-Ikhtiyarat al-‘Ala‘iyah fi al-A’lam al-Samawiyah
d. Al-Risalah al-Fakhriyyah fi al-Wifq
11. Kitab-kitab Umum :
a. Anmidzaj al-‘Ulim
b. Jami’ al-‘Ulam
c. Hadaiq al-Anwar
12. Kitab-kitab tidak diketahui temanya :
a. Daran Hiya Khadasyinasi
b. Risalah al-Misbah
. Syarah Lum’at

~®oo0o
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d. Nagd al-Tanzil."
D. Gambaran Umum Tafsir al-Kabir

Tafsir al-Kabir, atau bisa juga disebut dengan Tafsir Mafatih
al-Ghayb merupakan magnum opus dari al-Razi. Tafsir ini banyak
tersebar dikalangan para intelektual dan cendikiawan. Bersifat
ensiklopedis dari berbagai macam ilmu pengetahuan dan merupakan
kumpulan dari berbagai macam hal yang gharib, sebagaimana yang
diungkapkan oleh ibn Khallikan: “Di dalamnya al-Razi
mengumpulkan segala macam hal yang gharib”.*

Popularitas dari Tafsir al-Kabir juga menarik minat para
mufassir selanjutnya untuk mengkaji dan mendiskusikannya
sehingga lahir ringkasan-ringkasan tafsir dari tangan mereka.
Ringkasan-ringkasan itu kemudian dicetak dan disebarluaskan ke
seluruh penjuru dunia. Di antara ringkasan tafsir al-Kabir yang tidak
kalah populer dengan Tafsir al-Kabir sendiri adalah karya Qadi
Qudat al-Iskandariyah, Muhammad bin Abi al-Qasim al-Rib’1 al-
Maliki (W. 709 H) yang karyanya diberi nama Tanwir al-Tafsir
Mukhtasar al-Tafsir al-Kabir, dan juga karya dari al-Nizam al-A’raj
al-Naisabiri yang diberi nama Gharaib al-Qur'an wa Raghaib al-
Furqan yang dicetak tiga juz di Delhi pada tahun 1280 H. demikian
pula karya Burhan al-Din al-Nasafi (W. 679 H) yang diberi nama al-
Wadih.?!

Namun, para ulama banyak yang berbeda pendapat mengenai
apakah al-Razi telah menyelesaikan tafsirnya atau belum. Mengenai
hal ini, Ibn al-Qadi Syuhbah mengatakan al-Razi tidak
menyelesaikan karyanya Tafsir al-Kabir sebagaimana Ibn Khallikan

9Taha Jabir al-‘Alwani, Fakhr al-Din al-Razi wa Musannafatuhu, him.
143-227

20Mumammad Sayyid Jibril, Madkhal ila Manahij al-Mufassirin (Kairo:
Dar al-Bayan, 2003), him. 140

21Tgha Jabir al-*Alwani, Fakhr al-Din al-Razi wa Musannafatuhu, him.
149-150.
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juga berkata demikian dalam Wafayat al-A’yan. Dari sini timbul
pertanyaan, siapakah yang menyempurnakan tafsir al-Razi? Dan
sampai mana al-Razi menulis tafsirnya? Jawaban dari permasalahan
ini para ulama berbeda pendapat, 1bn Hajar al-Asqalani di dalam
kitabnya al-Durr al-Kaminah fi A’yani al-Mi ati al-Thaminah
mengatakan yang menyempurnakan Tafsir al-Kabir adalah Ahmad
bin Muhammad bin Abi al-Hazm Makki Najm al-Din al-Makhzam1
al-Qamili (W. 727 H). Sedangkan pengarang Kasyf al-Zuniin
mengatakan yang menyempurnakan tafsir al-Kabir ialah Najm al-
Din al-Makhzimt al-Qamult (W. 727 H) dan al-Qadi al-Qudah
Syihab al-Din al-Khuway1i (W. 639 H). Berpijak pada dua pendapat
diatas bahwa al-Razi tidak menyelesaikan tafsirnya.

Dari hasil penelusuran Husain al-Dzahabi, ia meyimpulkan
bahwa al-Razi hanya menyelesaikan tafsirnya hingga sampai surah
al-Anbiya'. Kemudian Syihab al-Din yang meneruskannya hingga
dituntaskan oleh Najm al-Din al-Qamali. Namun bisa juga dikatakan
Syihab al-Din lah yang menyempurnakan Tafsir al-Kabir hingga
selesai, sedangkan al-Qamuli hanya menulis bagian yang lain dari
tafsir al-Kabir dan bukan yang telah ditulis oleh Syihab al-Din.

Namun ada juga yang mengatakan bahwa al-Razi
menyelesaikan tafsirnya sampai surat al-Wagqi’ah. Dengan bukti,
kalau al-Razi sering mengutip ayat 24 surat al-Waqgi’ah dalam
menjelaskan berbagai macam masalah. Dan ada juga yang
mengatakan bahwa al-Razi menulis tafsirnya sampai pada surat al-
Maidah ayat yang membicarakan masalah wudhu'.?

Di sisi yang lain pula, Abd al-Rahman meragukan apa yang
pernah dijelaskan oleh sejumlah ulama terdahulu atas hal ini, bahwa
al-Razi tidak menyelesaikan tafsirnya. Menurut Abd al-Rahman
pernyataan bahwa al-Razi tidak menyelesaikan tafsirnya adalah
sikap terburu-buru dalam memberikan kesimpulan, kerena mereka

2Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassiriin, (Dar al-
Hadith: Kairo, 2012), Jilid I, him. 249-251
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tidak melakukan pembacaan secara keseluruhan atas Tafsir al-Kabir,
sehingga kesimpulan-kesimpulan dari hasil reduksi sebagian teks
tafsir yang muncul dipermukaan berlalu-lalang masih bersifat
mubham, sangat kabur dan tidak jelas.?

Beberapa contoh yang dapat dijadikan sebagai bukti bahwa
Tafsir al-Kabir mulai awal hingga akhirnya adalah karya al-Razi
yang sekaligus dapat menghilangkan keraguan bagi orang-orang
yang tidak mengakui keseluruhan Tafsir al-Kabir sebagai karya al-
al-Razi. Berikut ini kutipan bukti yang dimaksudkan oleh Abd al-
Rahman:
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2Muhammad Ibrahim ‘Abd al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-Razi fi al-
Tafsir, (Kairo: Dar al-Handasiyah, 2001), him. 85

24 Muhammad Ibrahim ‘Abd al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-Razt fi al-
Tafsir, him. 88
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Saya dapat memberikan contoh sebagaimana yang dikemukakan al-
Razr ketika menafsirkan Firman Allah QS. al-Bagarah: 198 (Tidak
ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril haram. Dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya
kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
termasuk orang-orang yang sesat). Menurut al-Razi, diantara
meraka ada yang berpendapat bahwa yang dimaksudkannya ialah
hari raya kurban. Dan yang “kelima” adalah “al-Masyhid”
sebagaimana tersebut dalam QS. al-Buruj: 3 (dan yang
menyaksikan dan yang disaksikan). Nama-nama demikian telah
kami jelaskan pada aya-ayat yang dimaksud. Kemudian aku telah
merujuk pada penafsiran ayat ini, ternyata al-Razi telah memenuhi
apa yang dijanjikannya. Pernyataan tersebut dapat menghilangkan
tuduhan al-Razr tidak menyempurnakan tafsirnya, atau tafsir al-
Razi hanya sampai pada Surah al-Anbiya™ maupun lainya.

Berdasarkan keterangan di atas, Abd al-Rahman
menyimpulkan bahwa esensi dan keberadaan Tafsir al-Kabir, mulai
awal hingga akhir secara keseluruhannya adalah karya al-Razi dan
bukan karya orang lain maupun karya generasi berikutnya.

Tafsir al-Kabir tersusun dalam jumlah juzu™ dan jilid yang
selalu berubah tergantung cetakannya. Adapun yang diteliti dalam
penelitian ini adalah cetakan Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut,
Lebanon tahun 1990, terdiri dari 32 juzu™ dan terangkum dalam 16
jilid besar. Berikut penyajiannya dalam bentuk tabel:

Tabel 1: Pembagian Jilid, Juzu', dan Nama Surat Dalam Tafsir al-
Kabir

No | JILID | JUzU" NAMA SURAT

1. 1 1 al-Fatihah
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2. 2 al-Bagarah

3. 3 al-Bagarah

4, 4 al-Bagarah

5. 5 al-Bagarah

6. 6 al-Bagarah

7. 7 al-Bagarah

8. 8 al-Baqarah, ali ‘imran
9. 9 alt ‘“imran

10. 10 al1 ‘imran, al-Nisa"
11. 11 al-Nisa', al-Maidah
12. 12 al-Maidah, al-An’am
13. 13 al-An’am

14. 14 al-An’am, al-A’raf
15. 15 al-A’raf, al-Anfal
16. 16 al-Taubah

17. 17 Yinus, Had

18. 18 Hud, Yusuf, al-Ra’d
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19. 10 19 al-Ra’d, Ibrahim, al-Hijr, al-Nahl

20. 10 20 al-Nahl, al-Isra’

21. 11 21 al-Isra’, al-Kahfi, Maryam

22. 11 22 Taha, al-Anbiya’

23. 12 23 al-Hajj, al-Mu miniin, al-Nar

24. 12 24 al-Nur, al-Furqan, al-Syu’ara, al-Naml
al-Qasas, al-‘ Ankabit, al-Rtim

25. 1 2 . ’ ;

S € S Lugman, al-Sajdah, al-Ahzab, Saba’
26. 13 26 Fatir, Yasm, al-Saffat, Sad, al-Zumar
7. 14 27 al-Zumar, Ghafir, Fussilat, a}-S?fura,

al-Zukhruf, al-Dukhan, al-Jathiyah
28, 14 28 aI-Ahq?ﬂ M_uhamma_d,' a}-Fath, fll-
Hujurat, Qaf, al-Dhariyat, al-Tur
al-Najm, al-Qamar, al-Rahman, al-
29. 15 29 Wagqi’ah, al-Hadid, al-Mujadilah, al-
Hasyr, al-Mumtahanah, al-Saff
al-Jumu’ah, al-Munafiqin, al-
Tagabun, al-Talaq, al-Tahrim, al-
Mulk, al-Qalam, al-Haqqah, al-
30. 15 30 . ) .
Ma’arij, Nah, al-Jinn, al-Muzammil,
al-Muddaththir, al-Qiyamah, al-Insan,
al-Mursalat.
al-Naba', al-Nazi’at, ‘Abasa, al-
Takwir, al-Infitar, al-Mutaffifin, al-
31. 16 31 Insyiqaq, al-Burij, al-Tariq, al-A’la,

al-Gasyiah, al-Fajr, al-Balad, al-
Syams, al-Lail, al-Duha.
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al-Insyirah, al-Tin, al-‘Alaq, al-Qadar,

al-Bayyinah, al-Zalzalah, al-‘Adiyat,
al-Qari’ah, al-Takathur, al-‘Asr, al-

Humazah, al-Fil, Quraisy, al-Ma’un,
al-Kauthar, al-Kafiran, al-Nasr, al-
Lahab, al-Ikhlas, al-Falaq, al-Nas.

32. 16 32

E. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Kabir

Penulisan tafsir ini dilakukan al-Razi pada masa akhir-akhir
sisa usianya, saat perpindahannya ke Khawarizm dan menghabiskan
waktu dengan belajar dan mengajar disana. Di kota ini, al-Raz1 harus
berhadapan dengan kelompok Karramiyah dan Mu’tazilah serta
melakukan perdebatan dengan mereka tentang persoalan kalam.
Secara historis tafsir ini memiliki kaitan erat dengan kondisi
pemikiran Mu’tazilah yang merajalela saat itu, dibuktikan dengan
eksisnya tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Pengaruh ini tidak
terbantahkan dengan beberapa uraian yang jelas sebagai counter
attack terhadap pondasi rasionalitas kaum Mu’tazilah.

Kondisi ini, membuka cakrawala pemikiran al-Razi dalam
menangkap kondisi keagamaan masyarakat muslim waktu itu yang
mulai memahami tafsir al-Kasysyaf, karena pengaruh susunan
bahasa dan analisisnya al-Zamakhsyari yang begitu aktual. Hal lain
yang menjadi kegelisahan adalah pengaruh doktrin Mu’tazilah
melalui tafsir tersebut mulai dirasakan al-Razi dan mengancam
eksistensi ideologi Ahlu al-Sunnah.?’

Argumentasi al-Majdab bisa diterima sebagai sebuah
wacana pemikiran aktual, karena dalam tafsir al-Kasysyaf sendiri
dalam bagian akhir tertulis tafsir ini diselesaikan pada tahun 528 H.
Kemungkinan besar tafsir ini sudah mengalami perkembangan pesat
dan menjadi konsumsi umum dalam bidang tafsir saat itu. Dan juga

2¢Abd al-‘Aziz al-Majdub, Fakhr al-Din al-Razi Min Khilali Tafsirihi
(Tunis: Dar al-*Arabiyyah al-Kitab, 1980), him. 60
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diperkuat dengan bukti bahwa dalam ayat-ayat yang berkaitan
dengan kalam, al-Razi selalu menyinggung, memperpadukan
ataupun menelanjangi dengan argumentasi yang menurut al-Razi
lebih benar.

Kondisi ini tentu sebagai sebuah realitas perkembangan
pemikiran manusia yang selalu menemukan hal baru dan berbeda,
sehingga terjadi kritik otokritik dengan generasi berikutnya.
Keniscayaan ini tentu diapresiasi sebagai bagian dari kemajuan
khazanah keilmuan dalam Islam. Kualitas dan penemuan baru itulah
yang pada gilirannya menentukan penerimaan di masyarakat, apakah
sebuah tafsir dianggap layak dan pantas dijadikan rujukan utama
dalam memahami al-Qur an.

Kualitas sebuah tafsir terlihat saat mufassir memberikan
penafsiran yang jelas dan pemahaman komprehensif. Banyak model
dari cara menyajikan penafsiran, terdapat penafsiran yang secara
intens pada riwayat, yakni al-Qur’an dengan al-Qur an, al-Qur’an
dengan hadis.?® Selain itu, ada yang lebih pada ra’yu, yakni
mengkolaborasikan dengan pemikiran dan pandangan (keilmuan)
penafsir. Kedua model ini sama-sama memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing.?’

F. Metode dan Bentuk Penafsiran Tafsir al-Kabir

Tafsir al-Razi yang berjudul Tafsir al-Kabir atau Tafsir
Mafatih al-Ghayb mendapatkan popularitas yang luas di kalangan
ahli ilmu karena pembahasan-pembahasannya yang mengalir dalam
berbagai bidang ilmu. Karena itu Muhammad Qasim berkata, Fakhr
al-Din al-Razi telah menghimpun di dalam kitabnya ini setiap yang
gharib.®® Demikianlah, wawasan al-Razi yang dipengaruhi oleh

Z6Nasiruddin Baidan, Wawasan Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2011), him. 370-371

¥Nasiruddin Baidan, Wawasan IImu Tafsir, him. 376-377

BMuhammad Qasim, Dirasat Fi Mandhij al-Mufassirin, (Kairo:
Mugarrar bi Jami’ah al-Azhar, t.t.), hIm. 248
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pemikiran pakar-pakar sebelumnya, seperti al-Ghazali, al-Juwaini
dan al-Bagillani.?®

Dalam menafsirkan al-Qur an, al-Razi menggunakan metode
tahlili, yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur an dengan memaparkan
segala aspek yang terkandung di dalam ayat yang ditafsirkan, serta
menerangkan makna-makna yang tercangkup didalamnya sesuai
dengan keahlian dan kecenderungan sang mufassir.*°

Hal ini dapat diketahui karena Tafsir al-Kabir disusun oleh
al-Razi secara berurutan, ayat demi ayat dan surat demi surat.
Semuanya sesuai dengan urutan yang ada di dalam mushaf, dimulai
dari penafsiran terhadap surat al-Fatihah, al-Bagarah sampai al-Nas.
Disamping itu pula di dalam Tafsir al-Kabir terdapat berbagai
pembahasan mulai kebahasaan, sastra, fikih, ilmu kalam, filsafat,
ilmu eksakta, fisika, falak dan lainnya. Maka wajarlah jika Tafsir al-
Kabir dikategorikan kedalam Kkitab tafsir yang menggunakan metode
tahlili dengan penafsirannya yang sangat luas dan terperinci.

Sedangkan bentuk penafsiran dari Tafsir al-Kabir tergolong
kedalam tafsir bi al-Ra’yi*! yang dapat diketahui dengan banyaknya
tafsir al-Razi didominasi oleh ilmu-ilmu. ‘agliyah. Sehingga al-Razi
dianggap sebagai pelopor tafsir dengan bentuk bi al-Ra'yi
bersamaan pula dengan tafsir karya al-Zamakhsyar1.>?

Adapun contoh penafsiran bi al-Ra'yi yang terdapat pada
Tafsir al-Kabir, diantaranya pada penafsiran QS. al-Bagarah ayat 2 :

PAbd al-‘Aziz Haji, Tafsir Ayat al-‘Agidah, (Kairo: Dar al-Sabuni,
2003), Jilid 11, him. 490

30Nasiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an, (Pustaka
Pelajar: Yogyakarta, 1998), him. 31

3Tafsir bi al-Ra’yi adalah tafsir ijtinad yang disepakati atau memiliki
sanad kepada yang semestinya dan jauh dari kesesatan dan kebodohan. Lihat Abd
al-‘ Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi Ulum al-Quran, Jilid I1, him. 30

32Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah Pengantar llmu al-Qur’an dan Tafsir,
(Bulan Bintang: Jakarta, 1987), him. 205
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Dari contoh penafsiran di atas, al-Razi memaknai lafaz —.,

tidak hanya sekedar keraguan semata namun lebih dari itu
maknanya, seakan mempunyai makna “buruk sangka”. sebagai

penguat informasi untuk mempertegas arti lafaz <., al-Razi
menampilkan hadith Nabi Saw. :

N R Y

“Tinggalkan sesuatu yang membuatmu berburuk sangka beralih
kepada sesuatu yang tidak membuatmu berburuk sangka.”

3Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid 1, Juz
I1, him. 20-21
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Pada hadith di atas lafaz —, bermakna buruk sangka. Namun tidak

cukup sampai sejauh ini saja al-Razi memberikan keterangan
maknanya. la juga menjelaskan perbandingan makna dari lafaz
tersebut dengan menampilkan surah al-Tdr ayat 30 :

(F e 2s) 05 G5 ety (s S\l Oglsas £
Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penyair
yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya”.

Lafaz ., pada ayat ini bermakna musibah, yakni masa yang

ditunggu datangnya musibah atau kecelakaan yang menimpanya.
Kemudian setelah itu, ia memasukkan pendapatnya sendiri terhadap

lafaz ., setelah ia melakukan proses analisa sumber referensi dan

perbandingan. Selanjutnya ia juga memberikan kesimpulan bahwa

maksud dari kalimat 2 ., ¥ yakni menghilangkan suatu keadaan

tidak cocok yang disebabkan oleh keraguan dari arah manapun.
Lebih jelasnya bahwa tidak ada keraguan apapun dalam kebenaran
ayat-ayat al-Qur an, baik dari sisi teks lafaznya maupun isinya yang
murni dari Allah Swt.

Inilah salah satu bukti contoh sederhana tafsir al-Kabir
memiliki nuansa tafsir bi al-Ra 'yi yang penafsirannya berdasarkan
sumber ijtihad dan pemikiran terhadap tuntutan kaidah bahasa Arab
dan kesusatraan serta ilmu pengetahuan. Tidak cukup seperti itu,
bahkan dalam caranya al-Razi menjelaskan perbandingan dengan
sumber yang lainya atau pendapat ulama sebagai cara ijtihad dalam
Tafsir al-Kabir.
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G. Corak Tafsir al-Kabir

Corak penafsiran®* pada tafsir al-Kabir adalah corak falsafi.
Hal tersebut dapat dibuktikan dari banyaknya al-Razi mentakwil
makna dari ayat al-Qur-an, serta dipergunakannya pendekatan
filsafat dalam menafsirkan ayat al-Qur'an. Corak falsafi ini
dipergunakan terutama untuk menentang konsep-konsep pemikiran
kelompok yang berseberangan dengan paham Asy’ariyyah. Salah
satu contoh corak falsafi yang terdapat dalam tafsir al-Kabir dapat
dilihat dalam penafsiran al-Razi terhadap QS. Taha ayat 5:
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3Corak tafsir adalah suatu warna, arah, atau kecenderungan pemikiran
atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir. Lihat Nasiruddin Baidan,
Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 388
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Masalah kedua: Kaum Musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai
rujukan dalam menetapkan keyakinan mereka bahwa Tuhan mereka
duduk, bertempat atau bersemayam di atas arsy. Pendapat mereka
ini jelas batil, terbantahkan dengan dalil akal dan dalil nagl dari
berbagai segi; Pertama: Bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia
ada sebelum menciptakan arsy dan tempat. Dan setelah Dia
menciptakan segala makhluk Dia tidak membutuhkan kepada
makhluk-Nya, tidak butuh kepada tempat, Dia Maha Kaya dari
segala makhluk-Nya. Artinya bahwa Allah Azali -tanpa permulaan-
dengan segala sifat-sifat-Nya, Dia tidak berubah. Kecuali bila ada
orang berkeyakinan bahwa arsy sama azali seperti Allah. (Dan jelas
ini kekufuran karena menetapkan sesuatu yang azali kepada selain
Allah)”. Kedua: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan
adanya bagian-bagian pada dzatnya. Bagian dzatnya yang berada
di sebelah kanan arsy jelas bukan bagian dzatnya yang berada di
sebelah kiri arsy. Dengan demikian maka jelas bahwa sesuatu itu
adalah merupakan benda yang memiliki bagian-bagian yang
tersusun. Dan segala sesuatu yang memiliki bagian-bagian dan
tersusun maka ia pasti membutuhkan kepada yang menjadikannya
dalam susunannya tersebut. Dan hal itu jelas mustahil atas Allah.
Ketiga: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan ia berada
di antara dua keadaan; dalam keadaan bergerak dan berpindah-
pindah atau dalam keadaan diam sama sekali tidak bergerak. Jika
dalam keadaan pertama maka berarti arsy menjadi tempat bergerak
dan diam, dan dengan demikian maka arsy berarti jelas baharu. Jika
dalam keadaan kedua maka berarti ia seperti sesuatu yang terikat,
bahkan seperti seorang yang lumpuh, atau bahkan lebih buruk lagi
dari pada orang yang lumpuh. Karena seorang yang lumpuh jika ia

3Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XI,
Juz XXII, hIm. 6
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berkehendak terhadap sesuatu ia masih dapat menggerakan kepada
atau kelopak matanya. Sementara tuhan dalam keyakinan mereka
yang berada di atas arsy tersebut diam saja. Keempat: Jika
demikian berarti tuhan dalam keyakinan mereka ada kalanya
berada pada semua tempat atau hanya pada satu tempat saja tidak
pada tempat lain. Jika mereka berkeyakinan pertama maka berarti
menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat najis dan
menjijikan. Pendapat semacam ini jelas tidak akan diungkapkan
oleh seorang yang memiliki akal sehat. Kemudian jika mereka
berkeyakinan kedua maka berarti menurut mereka tuhan
membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam kekhususan
tempat dan arah tersebut. Dan semacam ini semua mustahil atas
Allah”

Penafsiran diatas merupakan salah satu bukti corak falsafi
dalam tafsir al-Kabir yang penafsirannya menggunakan pendekatan
filsafat dalam menafsirkan ayat al-Qur an. Bahkan W. Montgo Mery
Watt, mengatakan bahwa munculnya teologi Fakhr al-Din al-Razi
dalam beberapa karyanya, diantaranya karya tafsir yang mempunyai
karakteristik, serta menjadi pembeda dari tafsir lain adalah
dimasukkan di dalamnya bahasan teologi dan filsafat dalam berbagai
masalah yang selaras dengan sudut pandang teologi Sunni yang
berkembang.3®

H. Sistematika Penulisan Tafsir al-Kabir

Karya al-Razi merupakan sesuatu yang banyak dikaji orang,
sistematika penulisan karya al-Razi seperti dinyatakan Ibnu
Khallikan, merupakan hal yang baru di zamannya. Dan dengan tartib
mushafi, menjadikan tafsir ini mudah untuk dipelajari. Tartib
mushafi ini mempunyai pengertian yaitu penyusun kitab al-Qur an
dengan tertib susunan ayat-ayat dalam mushaf. Dalam kitabnya al-
Razi menyebutkan penafsiran mengunakan masalah Dalam kitabnya
al-Razi menyebutkan penafsiran mengunakan masalah-masalah dan

3W. Montgo Mery Watt, Pengantar Studi Islam, terj. Taufik Adnan
Amal, (Jakarta: Rajawali Press, 1991) him. 267

38



tanya jawab. Al-Razi juga sering mencantumkan judul pada
pembahasan-pembahasan yang dianggap penting dan luas
cakupannya. Seperti ketika membahas cerita nabi-nabi, cerita umat
terdahulu, masalah kalam, hukum, kealaman, dan lain-lain.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penafsiran al-
Razi mengedepankan hasil pemikiran dari pada riwayat. Meski
riwayat merupakan legitimasi untuk mendukung penafsiran yang
diberikan, dan al-Raz1 juga menyajikan pendapatnya secara panjang
lebar dalam tafsirnya ini. Meskipun terkadang al-Razi juga menukil
pendapat ulama lain, tetapi al-Razi sangat tegas dalam menukil
pendapat selain pendapatnya. Tujuan al-Razi, tidak lain adalah untuk
memperjelas posisi atau kesahihan pendapat yang dinukil.

Al-Razi juga menggunakan metode munasabah, baik antara
surah dengan surah atau ayat dengan ayat dan terkadang al-Razi juga
menyebut munasabah antara ayat dengan surah, al-Razi tidak hanya
menyebutkan satu munasabah melainkan banyak munasabah yang ia
sebut. Dari sini diketahui bahwa al-Qur'an memiliki makna yang
saling terkait, akurat, dan kokoh.

Memiliki perhatian terhadap ilmu-ilmu alam: al-Razi ketika
menasirkan al-Qur'an ia memiliki perhatian terhapat ayat-ayat al-
Qur an yang memiliki isyarat terhadap ilmu alam, kosmologi, falak,
astronomi, dan kedokteran. Memilki perhatian dalam membantah
argumen Muktazilah, al-Razi memiliki keyakinan sebagaimana
ulama sunni lainnya, ia tidak akan tinggal diam ketika muktazilah
menjadikan ayat al-Qur an sebagai hujjah kesesatan mereka dalam
berpikir. Memberi penjelasan dalam ayat-ayat yang berkaitan
dengan hukum, Memberikakan tertib masalah Menyebutkan definisi
secara bahasa, gira‘at, serta asbab al-Nuzul.?’

$"Mumammad Sayyid Jibril, Madkhal ila Manahij al-Mufassirin (Kairo:
Dar al-Bayan, 2003), him. 140-141
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I. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir al-Kabir

Ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Tafsir al-Kabir.
Hal ini dapat ditemukan bagi yang meneliti tafsir ini, antara lain
sebagai berikut:

1. Mengemukakan munasabah®® surat-surat al-Qur'an dan ayat-
ayatnya satu sama lain sehingga menjelaskan hikmah-hikmah
yang terdapat dalam urutan Al-Qur an dan ayat dengan keilmuan
yang berkembang. Salah satu contoh munasabah yang terdapat
dalam tafsir al-Kabir dapat dilihat pada penafsiran QS. al-Infitar
ayat 1-5:

o Ol bl eda s OF Wlely ¢ gl e 356 (3 W) plal
(LIS 2,81 (CainIST clandly (IS pllaily ¢ il Ly JLa)
130 ) Wy on &3y ccaindl g Y ol Tag Wb Sy g f T e
dgb on clsg ¢ LS sl slacdl CuF ik @ (bl sl
B o I8y sledl co oy dles ) ¢ (ol ST 13 )
AT dal @ (o Judlidly) d8 a2 ey e b
5] b (tn Lyl 13y ) W5 a3y el o1 A

M el Uiy ¢ b b 2,31 W

Permasalahan kedua adalah kegunaan atau faidah urutan ayat-
ayat. Ketahuilah bahwa yang dimaksud dari urutan ayat-ayat ini

3¥Munasabah adalah kesesuaian antara susunan kalimat dalam satu ayat,
atau antar ayat, atau antara satu ayat dengan beberapa ayat, atau antar surat. Lihat
Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur'an, (Riyadh: Mansyurat al-
‘Ashr al-Hadis, 1973) him. 97.

39Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XVI,
Juz XXXI, him. 78
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adalah menjelaskan keruntuhan dan kerusakan dunia, terputus
dan terhentinya taklif (pembebanan). Kata langit (dalam ayat
tersebut) diserupakan seperti atap, dan bumi seperti bangunan.
Siapapun yang berkeinginan merobohkan rumah, maka sudah
semestinya memulai dulu dengan dengan merobohkan atapnya.
Dalam kerangka inilah dinyatakan (apabila langit terbelah),
yang darinya memberikan konsekuensi bertaburnya bintang-
bintang sebagaimana dinyatakan (dan apabila bintang-bintang
jatuh berserakahan). Dari keduanya Allah menghancurkan
semua yang berada di bumi, sebagimana dalam pernyataan-Nya
(dan apabila lautan dijadikan meluap). Dari ini semua maka
Allah menghancurkan bumi sebagai bangunan untuk yang
terakhir kalinya, sebagaimana dinyatakan (dan apabila kuburan-
kuburan dibongkar). Pernyataan terakhir ini memberikan isyarat
dibalikkannya bumi, bagian atas diletakkan di bawah, dan
bagian bawah di letakkan di atas”.

. Al-Razi jika berhadapan dengan ayat hukum, ia menyebutkan
beberapa madzhab fugaha. Akan tetapi, ia lebih cenderung
kepada madzhab Syafi’1 yang merupakan pegangannya dalam
ibadah dan mu’amalat. Contohnya dapat dilihat pada penafsiran
QS. al-Maidah ayat 6 :
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Pada penafsiran diatas, al-Razi memaparkan dua perbedaan
pendapat antara Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah tentang
hukum niat dalam berwudhu. Dari argumentasi kedua pakar ini,
al-Razi terlihat cenderung memilih kepada pendapat Imam
Syafi’i. Imam Syafi’i berpendapat bahwa menghadirkan niat
dalam berwudhu adalah syarat wajib melengkapi rukun wudhu
dengan alasan bahwa wudhu untuk melaksanakan shalat adalah
perkara yang telah diwajibkan oleh Allah Swt melalui Surat al-

Maidah ayat 6, dengan indikasi lafaz 'sl.£G dan ls=~.s, kalimat

perintah ini yang memberikan suatu kesimpulan hukum wajib
untuk berwudhu dalam melaksanakan shalat. Sedangkan segala
sesuatu yang mempunyai hukum wajib harus diwujudkan dengan
tindakan niat didalamnya, sebagaimana Allah Swt. berfirman
dalam surat al-Bayyinah ayat 5 :

Ipoeidy 22 T 4 Gal® 4 \\jjj.usz\g I3500 s

(o) 2258 s 0453 555535 5101

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka

4OFakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid VI,
Juz X1, him. 155-156
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mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus.

Ayat inilah yang dianggap oleh Imam Syafi’i mempunyai
hukum bahwa segala perintah dari Allah Swt. harus dilaksanakan
dengan keikhlasan untuk agama, dan keikhlasan yang dimaksud
adalah niat karena Allah Swt. Adapun Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa niat bukanlah suatu syarat sah untuk bisa
mengerjakan wudhu. Karena Allah Swt melalui surat al-Maidah
ayat 6 hanya mewajibkan untuk membasuh 4 anggota wudhu saja,
tanpa niat di dalamnya. Jika perkara niat adalah menjadi hal yang
wajib maka harus ada tambahan teks berupa Naskh, sedangkan
menaskh al-Qur’an dengan qiyas dan hadis ahad hukumnya tidak
boleh dan tidak bisa.

3. Al-Razi menambahkan dari apa yang telah disebutkan di atas,
dengan masalah tentang ilmu balaghah dan nahwu, sekalipun
masalah ini dibahas tidak secara panjang lebar. Salah satu
contohnya dapat dilihat pada penafsiran QS. Taha ayat 5 :
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Masalah yang pertama : al-Raiman apabila dibaca majrir maka
ia adalah sifat terhadap kalimat ‘“man khalaga” dan dibaca
marfii’ lebih baik karena bisa jadi ia marfii’ sebagai fungsi untuk
memuji dan bisa jadi ia adalah mubtada’ yang ditandai dengan

“'Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XI,
Juz XXII, hIm. 6
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huruf “lam” diawalnya terhadap “man khalaga”, maka apabila
dikatakan apa posisi kalimat “ala al-‘Arsy istawa” jika al-
Rahman dibaca majravr atau dibaca marfi’ yang berfungsi
sebagai pujian ? kami menjawab : apabila al-Rahman dibaca
majrir maka kalimat tadi posisinya sebagai khabar mubtada’
yang terhapus dan tidak mungkin yang lain, dan apabila dibaca
marfu’ maka kalimat tadi posisinya bisa jadi sebagaimana yang
telah disebutkan dan bisa jadi bersamaan dengan al-Rahman
adalah dua khabar bagi mubtada’.

4. Al-Razi melengkapi tafsirnya dengan menjelaskan Asbab al-
Nuzal. Salah satu buktinya, al-Razi dalam tafsirnya menyebutkan
asbab al-Nuzal QS. al-Ikhlas :
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Fasal yang kedua pada menyatakan sebab turunnya Surat al-
Ikhlas dan padanya beberapa segi; pertama, bahwasanya Surat
al-lkhlas diturunkan karena sebab pertanyaan dua orang
musyrik, berkata al-Dahak bahwasanya dua orang musyrik tadi
diutus oleh ‘Amir ibn Tufail kepada Nabi Saw., kemudian mereka
berkata: apakah engkau (Muhammad) menghancurkan berhala

42Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XV1,
Juz XXXII, hlm. 175
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kami dan mencaci Tuhan Kami, dan engkau telah menyalahi
agama moyangmu, maka jika engkau miskin kami akan
membuatmu kaya, dan jika engkau gila kami akan mengurusmu,
dan jika engkau menginginkan seorang wanita maka kami akan
menikahkanmu dengannya. Lalu Nabi Saw. menjawab, saya
bukanlah seorang yang fakir, dan saya bukanlah orang gila, serta
saya tidak menginginkan seorang wanita. Saya adalah utusan
Allah yang menyeru kalian dari menyembah patung kepada
menyembah Allah Swt., setelah itu mereka datang untuk kedua
kalinya dan berkata kepada Nabi Saw., jelaskanlah ciri-ciri
Tuhanmu, apakah ia terbuat dari emas atau perak, kemudian
Allah menurunkan surat ini.

Adapun kekurangan yang terdapat dalam tafsir al-Kabir, ada

beberapa pandangan mengenai hal ini, antara lain:

1.

Al-Dzahabi menukil dari perkataan Abu Hayyan (W. 988H/1580
M), ia berkata: “Dalam tafsir Al-Kabir, al-Razi telah
mengumpulkan berbagai hal yang tidak mempunyai kaitan
dengan masalah penafsiran ayat al-Qur an”.*?

Manna’ Al-Qattan mengemukakan bahwa: “Ilmu ‘agliyah
mendominasi isi kitab tafsir al-Kabir, sehingga bisa dikatakan
bahwa kitab tafsir ini telah keluar dari ruh tafsir al-Qur’an”.*
Quraisy Syihab menukil dari Rasyid Rida (W. 1935 M), ia
berkata: “Al-Razi adalah seorang ahli tafsir yang sangat sedikit
mengetahui tentang sunnah”.#’

Husein al-Dzahabi menukil dari Ibnu Hajar al-Asqalani (W. 852
H/1448M) dalam kitab Lisan al-Mizan, Ibn Hajar mengatakan
bahwa saya telah membaca dalam al-1ksir fi al-1Imi al-Tafsir yang
disusun oleh al-Najm al-Tafi, kesimpulannya al-Ttafi mengatakan

$Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 1, him.

253

#Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahits fi ‘Uliim al-Qur an. terj. Mudzakir

AS, (Bogor: LiteraAntarNusa, 2016), him. 87

#Quraish Syihab, Rasionalitas Al-Quran, (Jakarta: Pustaka Hidayat,

1994), him. 136
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bahwa banyak kekurangan yang ditemukan dalam kitab Tafsir al-
Kabir.*

*Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 1, him.
252
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BAB I11
PENTAKWILAN AL-RAZI TERHADAP AYAT-AYAT
SIFAT

A. Ayat-Ayat Sifat dalam Tafsir al-Qur an

Salah satu tema yang paling kontroversial dalam sejarah
penafsiran al-Qur’an adalah tafsir atas ayat-ayat yang memuat
keterangan sifat-sifat Allah. Hal ini dikarenakan ia secara langsung
berurusan dengan prinsip-prinsip terkait dasar keyakinan akidah
Islam. Dalam khazanah Ilmu Tafsir, hal ini bertolak dari titik
pembahasan terkait dua status ayat al-Qur’an; muhkam dan
mutasyabih. Para ulama banyak memberikan pengertian terhadap
dua istilah ini. Di antaranya yang populer adalah bahwa muhkam
merupakan suatu kata yang memiliki indikasi makna yang jelas,
tidak menerima nasakh, dan sebagai ayat yang hanya memiliki satu
alternatif pemaknaan. Sedangkan mutasyabih merupakan suatu kata
yang memiliki indikasi makna yang samar, dan memuat beberapa
kemungkinan pemaknaan. '

Salah satu bagian dari pembahasan kajian mutasyabih adalah
ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat dan perihal Allah Swt yang
dinamakan dengan ayat-ayat sifat (ayat al-sifat atau mutasyabih al-
sifat). Menurut al-Zarqani, tema ini telah mengundang banyak
perdebatan di kalangan para ulama, baik di zaman dahulu bahkan
sampai masa belakangan, bahkan tak jarang beberapa fitnah terjadi
karena perbedaan tersebut.’

Dalam pemetaan al-Zarqani, terdapat tiga mazhab utama di
kalangan para ulama terkait penafsiran ayat-ayat sifat: Pertama,
Kelompok Salaf yang juga dikenal dengan al-Madzhab al-
Mufawwidah yang menyerahkan makna ayat tersebut kepada Allah
setelah mensucikan Allah dari perkara-perkara yang mustahil pada

"Muhammad ‘Abd al-Azim Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an, Jilid 11, him. 215

Muhammad ‘Abd al-Azim Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an, Jilid 11, him. 226
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Allah Swt. Kedua, Kelompok Khalaf yang juga dikenal sebagai al-
Madzhab al-Mu awwilah yang menakwilkan ayat sifat ke dalam
sebuah tafsiran yang layak bagi Allah. Mereka juga terbagi dua;
kelompok yang menakwilkan kepada sifat sam iyyah yang tidak
diketahui secara spesifik, sebagai tambahan atas sifat yang diketahui
secara spesifik. Hal ini misalnya diwakili oleh Abu Hasan al-
Asy’ari. Selanjutnya ada kelompok yang menakwilkan kepada sifat
atau makna yang diketahui secara spesifik. Sebuah kata yang makna
literalnya mustahil bagi Allah ditakwilkan ke dalam makna lain yang
masih ditolelir oleh cakupan makna kata bersangkutan dan layak
bagi Allah dalam pandangan akal dan syariat. Kelompok ini diwakili
Ibn Burhan. Ketiga, Kelompok Moderat (al-Mutawassitin)
sebagaimana diwakili Ibn Daqiq al-‘1d yang menyatakan jika takwil
tidak terlalu jauh dari cakupan makna kata, maka ia tak mengapa,
akan tetapi jika takwil jauh dari cakupan makna kata bersangkutan,
ia memilih cara salaf.’

Di antara contoh ayat-ayat sifat yang terpopuler adalah QS.
Taha: 5

(ool psall B e

Makna literal lafaz istawa pada ayat di atas adalah
“bersemayam” yang jika dimaknai demikian menjadi sebuah hal
yang mustahil bagi Tuhan, dengan alasan keserupaan dengan
makhluk-Nya. Kelompok salaf akan menyerahkan makna kata
tersebut kepada Allah yang lebih mengetahui akan maksudnya,
mengingat tidak adanya dalil untuk menentukan makna tersebut.
Sedangkan Kelompok khalaf akan mentakwilkan kata ini. Menurut
mereka tidak mungkin Allah menyampaikan wahyu kepada hamba-
Nya dengan sesuatu yang tidak mereka pahami. Kelompok
Asya’irah menakwilkan kata tersebut secara tidak spesifik dengan

*Muhammad ‘Abd al-Azim Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an, Jilid 11, him. 228
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mengatakan bahwa ayat tersebut mengabarkan bahwa Allah
memiliki sebuah sifat sam’iyyah yang tidak diketahui secara spesifik
yang disebut dengan sifat al-istiwa’. Sedangkan kelompok
belakangan (muta’akhkhirin) menakwilkan kata ini dengan al-istila*
(menguasai) dan al-gahr (menundukkan), karena dua makna ini
masih tercakup dalam alternatif makna kata istawa.*

B. Identifikasi Ayat-Ayat Sifat

Ayat-ayat sifat adalah salah satu bagian dari ayat-ayat
mutasyabihat yang merupakan salah satu dari sekian ayat (tanda-
tanda) kekuasaan Allah yang sampai sekarang menjadi pembahasan
menarik untuk dikaji. Perlu diketahui bahwasannya sifat-sifat Allah
banyak diperdebatkan oleh para mufassir adalah perdebatan tentang
ayat-ayat sifat yang memberi prasangka tasybih, apakah ayat
tersebut harus dipahami secara zahir ataukah harus ditakwil. Penulis
akan membahas ayat-ayat tersebut yang di mana ayat ini jika tidak
dipahami dengan metode-metode tertentu akan mengalami
keganjalan. Seperti, Yad Allah yang artinya tangan Allah. Jika
dipahami secara bahasa saja ini akan membuat orang berpikir bahwa
Allah memiliki tangan seperti halnya manusia memiliki tangan.
Sedangkan pemahaman seperti ini bertolak belakang dengan
konsensus ummat Islam bahwasanya Allah Maha Suci dari sifat-sifat
makhluknya. Oleh karena itu terdapat banyak perbedaan pendapat
para pakar tafsir dalam memahami ayat-ayat tersebut, namun disini
penulis hanya akan melihat cara memahami ayat-ayat sifat menurut
penafsiran seorang mufassir yang terkenal pada abad keenam yakni
Fakhr al-Din al-Razi. Sebelum masuk ke pembahasan tentang
penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terkait ayat-ayat sifat, terlebih
dahulu akan dipaparkan pengelompokkan ayat-ayat sifat yang akan
dibahas pada penelitian ini guna untuk mengetahui ayat-ayat sifat
terletak dimana saja :

“Muhammad ‘Abd al-Azim Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an, Jilid 11, him. 229
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Tabel 2: Ayat-Ayat Sifat yang Memberi Prasangka Tasybih Kepada
Allah Swt.

NO | LAFAZ AYAT AL-QUR AN

Surat al-Bagarah: 29, Surat al-A’raf: 54, Surat
Yanus: 3, Surat al-Ra’d: 2, Surat Taha: 5, Surat
al-Furgan: 59, Surat al-Sajdah: 4, Surat al-
Hadid: 4, Surat Fussilat: 11.3

Surat ali ‘imran: 73, Surat al-Maidah: 64, Surat
al-Fath: 10, Surat al-Hadid: 29, Surat Yasin:
83, Surat al-Hujurat: 1, Surat Sad: 75, Surat al-
Zumar: 67. ¢

Surat al-Bagarah: 115, Surat Qasas: 88, Surat
al-Kahfi; 28, Surat al-Rahman: 27, Surat al-
An’am: 52, Surat al-Ram: 38-39, Surat al-
Insan: 9, Surat al-Lail: 20.”

Surat Hud: 37, Surat Taha: 39, Surat al-
4, ‘Ain Mu mintn: 27, Surat Tar: 48, Surat al-Qamar:
143

Surat Al-Qalam: 42 dan Surat al-Qiyamah: 29.°

1. Istawa

2. Yad

B. Wajh

5. Sdq

Tabel di atas menyebutkan ayat-ayat sifat yang memberikan
prasangka tasybih kepada Allah Swt, maka oleh karena itu penulis
akan meneliti ayat-ayat tersebut menurut penafsiran Fakhr al-Din al-
Razi dalam Tafsir al-Kabir, adapun pada penelitian ini, ayat yang
akan diteliti adalah sebagian dari ayat-ayat di atas, yakni:

SMuhammad Fu'ad ‘Abd al-Bagqi, Al-Mu jam al-Mufahras Li al-Fazi al-
Qur an al-Karim, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, t.t), him. 373

SMuhammad Fu'ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras Li al-Fazi al-
Qur an al-Karim, hlm. 770

"Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu ’jam al-Mufahras Li al-Fazi al-
Quran al-Karim, hlm. 743-744

8Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras Li al-Fazi al-
Qur an al-Karim, him. 495

SFaidallah Ibn Miisa al-Hasan1, Fat/ al-Rakman li Talib Ayat al-Qur an,
(Beirut: Mutab’ah al-Ahliyyah, 1905), him. 230
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1. Lafaz Istawa pada QS. Taha: 5

2. Lafaz Yad pada QS. al-Fath: 10

3. Lafaz Wajh pada QS. al-Rahman: 27
4. Lafaz ‘Ain pada QS. Hud: 37

5. Lafaz Saq pada QS. al-Qalam: 42

C. Pentakwilan Fakhr al-Din al-Razi terhadap Ayat-Ayat Sifat
1. Pentakwilan Lafaz Istawa pada QS. Taha: 5

Al-Razi ketika menfasirkan QS. Taha: 5 memulainya dengan
menjelaskan ayat tersebut dari segi gira’at-nya kemudian ia
membantah argumen kaum Musyabbihah!® yang mengatakan bahwa
Allah itu duduk di atas ‘arasy, sebagaimana disebutkan di dalam
tafsirnya :
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9Kaum Musyabbihah adalah kaum yang mengatakan bahwa Allah
bertangan, berkaki, bertubuh seperti manusia. Sama halnya dengan kaum
Mujassimah, yakni kaum yang menetapkan anggota badan bagi Allah. Mereka
mengatakan Allah memiliki tubuh yang terdiri dari darah, daging, bermuka,
bermata, bertangan, berkaki bahkan ada yang mengatakan bahwa Allah itu
mempunyai alat kelamin dan kelaminnya itu laki-laki. Lihat 1bn Abi al-Hadid,
Syarah Nahj al-Balaghah, (Baghdad: Dar al-Kitab al-‘Arabiyy, 2007), Jilid III,
him. 140
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Masalah kedua: Kaum Musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai
rujukan dalam menetapkan keyakinan mereka bahwa Tuhan mereka
duduk, bertempat atau bersemayam di atas arsy. Pendapat mereka
ini jelas batil, terbantahkan dengan dalil akal dan dalil nagl dari
berbagai segi;

Pertama: Bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum
menciptakan arsy dan tempat. Dan setelah Dia menciptakan segala
makhluk Dia tidak membutuhkan kepada makhluk-Nya, tidak butuh
kepada tempat, Dia Maha Kaya dari segala makhluk-Nya. Artinya
bahwa Allah Azali -tanpa permulaan- dengan segala sifat-sifat-Nya,
Dia tidak berubah. Kecuali bila ada orang berkeyakinan bahwa arsy
sama azali seperti Allah. (Dan jelas ini kekufuran karena
menetapkan sesuatu yang azali kepada selain Allah) ”.

Kedua: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan adanya
bagian-bagian pada dzatnya. Bagian dzatnya yang berada di
sebelah kanan arsy jelas bukan bagian dzatnya yang berada di
sebelah kiri arsy. Dengan demikian maka jelas bahwa sesuatu itu
adalah merupakan benda yang memiliki bagian-bagian yang
tersusun. Dan segala sesuatu yang memiliki bagian-bagian dan
tersusun maka ia pasti membutuhkan kepada yang menjadikannya
dalam susunannya tersebut. Dan hal itu jelas mustahil atas Allah.

Ketiga: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan ia berada
di antara dua keadaan; dalam keadaan bergerak dan berpindah-
pindah atau dalam keadaan diam sama sekali tidak bergerak. Jika

"Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XI,
Juz XXII, hIm. 6
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dalam keadaan pertama maka berarti arsy menjadi tempat bergerak
dan diam, dan dengan demikian maka arsy berarti jelas baharu. Jika
dalam keadaan kedua maka berarti ia seperti sesuatu yang terikat,
bahkan seperti seorang yang lumpuh, atau bahkan lebih buruk lagi
dari pada orang yang lumpuh. Karena seorang yang lumpuh jika ia
berkehendak terhadap sesuatu ia masih dapat menggerakan kepada
atau kelopak matanya. Sementara tuhan dalam keyakinan mereka
yang berada di atas arsy tersebut diam saja.

Keempat: Jika demikian berarti tuhan dalam keyakinan mereka ada
kalanya berada pada semua tempat atau hanya pada satu tempat
saja tidak pada tempat lain. Jika mereka berkeyakinan pertama
maka berarti menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat najis
dan menjijikan. Pendapat semacam ini jelas tidak akan diungkapkan
oleh seorang yang memiliki akal sehat. Kemudian jika mereka
berkeyakinan kedua maka berarti menurut mereka tuhan
membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam kekhususan
tempat dan arah tersebut. Dan semacam ini semua mustahil atas
Allah”

Kemudian setelah ia menjelaskan secara panjang lebar
tentang kesalahan pemaknaan kaum Mujassimah yang memaknai
lafaz  istawa dengan istagarra (bertempat tinggal), al-Razi
menjelaskan alasan ia mentakwil lafaz istawa serta memaparkan
pendapatnya bahwa pemaknaan lafaz israwa yang benar pada QS.
Taha: 5 adalah dengan makna al-Istila" (menguasai), sebagaimana
disebutkan di dalam tafsirnya:
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Yang kedua; adanya dalil pasti bahwasanya mesti dikembalikan
kepada takwil yakni adanya dalil akal yang mencegahnya untuk
dimaknai bertempat tinggal sedangkan zahir lafaz istawa
menunjukkan makna bertempat tinggal; maka dari sini ada
kemungkinan diamalkan kedua dalil, dan ada kemungkinan
ditinggalkan keduanya, dan bisa jadi dikuatkan naql dari akal, dan
bisa jadi dikuatkan akal dan ditakwil nagl. (Kemungkinan) yang
pertama salah karena jika benar maka akan mengharuskan sesuatu
dzat yang maha suci dari tempat menjadi bertempat dan itu
mustahil. Dan (kemungkinan) yang kedua juga mustahil karena
akan mengharuskan hilangnya dua yang bertentangan secara
bersamaan. Yang ketiga salah dikarenakan akal merupakan dasar
(untuk memahami) nagl, yakni bahwasanya jika tidak ada dalil akal
tentang adanya pencipta, ilmunya, kuasanya, serta diutusnya para
rasul maka tidak ada nagl (tidak mungkin membuktikan benarnya
zahir nagl), cacat dalam akal akan meniscayakan cacat di dalam
akal dan nagl secara bersamaan, maka tidak tersisa melainkan
meyakini kebenaran akal dan menggunakan takwil pada naql dan
ini merupakan dalil pasti yang dimaksud. Jika telah jelas maka kita
mengatakan telah berkata sebagian ulama bahwasanya makna dari
istawa adalah menguasai sebagaimana yang ada pada sya’ir:

2Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XI,
Juz XXII, him. 7

55



Sungguh Bisyr telah menguasai Irak
Tanpa ada peperangan dan pertumpahan darah

Maka dari sini dapat diketahui bahwa al-Razi ketika
berhadapan dengan lafaz istawa pada QS. Taha: 5, ia menggunakan
takwil terhadap lafaz tersebut, yakni memaknai lafaz istawa tidak
dengan makna literalnya, akan tetapi ia cenderung memaknainya
dengan makna yang marjih, yakni al-Istila® (menguasai). Adapun
pendekatan yang digunakan al-Razi dalam mentakwil lafaz istawa
adalah dengan menggunakan pendekatan logika dan bahasa. Bahwa
dari segi logika, jika lafaz istawa dimaknai dengan bertempat tinggal
maka hal ini akan meniscayakan tempat bagi Allah, sedangkan
secara akal Allah Swt mustahil bertempat. Dan dari segi bahasa,
lafaz istawa tidak hanya bermakna menetap akan tetapi juga
terkadang bermakna menguasai sebagaimana yang terdapat di dalam
sya’ir Arab yang telah disebutkan.

2. Pentakwilan Lafaz Yad pada QS. al-Fath: 10

Al-Razi mentakwilan lafaz yad pada QS. al-Fath: 10 kepada
beberapa makna, perlu diperhatikan kembali bahwa ada dua lafaz
yad pada ayat tersebut. Yang pertama disandarkan kepada Allah dan
yang kedua disandarkan kepada orang yang berbai’at. Sebelumnya,
al-Razi menjelaskan bahwa dua lafaz yad pada ayat tersebut
memiliki dua kemungkinan; pertama, makna dari dua lafaz yad
tersebut sama, kedua, makna dari dua lafaz yad tersebut berbeda.
Jika makna dari lafaz yad tersebut sama maka lafaz yad tersebut
bermakna nikmat atau pertolongan. Adapun jika makna dari dua
lafaz yad tersebut berbeda maka lafaz yad pertama yang disandarkan
kepada Allah bermakna penjagaan sedangkan lafaz yang kedua yang
disandarkan kepada orang yang berbai’at bermakna tangan (anggota
badan). Adapun penafsiran al-Razi terkait lafaz yad pada Q.S. Fath:
10 adalah sebagai berikut:
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Adapun Firman Allah SWT :

(el Gs» 01 )

mengandung beberapa makna. Hal ini dikarenakan (lafaz) tangan
berada pada dua posisi, bisa jadi ia bermakna satu dan bisa jadi ia
bermakna dua, apabila maknanya satu (dalam dua posisi) maka ia
memiliki dua kemungkinan makna:

Yang pertama Yad Allah bermakna Nikmat Allah diatas kebaikan
mereka terhadap Allah sebagaimana Allah berfirman:

[1V s omebt] (0l (ST of (Sibs 5 0 1)

BFakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid X1V,
Juz XXVIII, him. 75-76
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Sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu
dengan menunjuki kamu kepada keimanan (Al-Hujurat: 17).

Yang kedua: Yad Allah diatas yad mereka bermakna Pertolongan
Allah terhadap mereka lebih kuat dan lebih tinggi daripada
pertolongan mereka terhadap Allah, dan apabila dikatakan yad bagi
si fulan maka maknanya pertolongan bagi si fulan.

Adapun jika tangan mengandung dua makna (pada dua posisi),
maka kita mengatakan pada Hag Allah bermakna penjagaan, dan
pada haq orang yang berbai’at bermakna tangan (anggota badan).
Yad bermakna penjagaan diambil dari keadaan orang yang ber-
bai’at seperti misalkan dua orang saling bersalaman tangan di
dalam transaksi jual beli kemudian ada orang ketiga yang ingin
kedua orang yang bertransaksi ini agar tidak merusak akadnya
sebelum sempurna jual beli, kemudian ia meletakkan tangannya
diatas kedua tangan orang yang bersalaman dan menjaga kedua
tangan tersebut hingga selesainya akad dan agar salah satu tangan
mereka tidak meninggalkan tangan yang lainnya, maka peletakkan
tangan orang yang ketiga diatas kedua tangan orang yang
bersalaman menjadi sebab terjaganya bai’at. Dan Firman Allah:
Yad Allah diatas yad mereka itu bermakna Allah menjaga bai’at
mereka sebagaimana orang yang ketiga tadi menjaga dua tangan
orang yang berbai’at.

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa al-Razi
menggunakan pendekatan bahasa dan logika dalam mentakwil lafaz

yad. Bahwa dari segi bahasa apabila seseorang mengatakan oMa )

maka maknanya adalah pertolongan bagi si fulan. Namun, al-Razi
dalam mentakwil lafaz yad tidak hanya menggunakan pendekatan
bahasa, melainkan juga dengan menggunakan pendekatan logika.
Bahwa dari segi logika, lafaz yad apabila dinisbahkan kepada Allah,
ia mustahil bermakna tangan (anggota badan) karena hal ini akan
meniscayakan tasybih kepada Allah Swt.
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3. Pentakwilan Lafaz Wajh pada Q.S. al-Rahman: 27

Di dalam ayat al-Qur an lafaz wajh yang dinisbahkan kepada
Allah hanya berbentuk mufrad dan tidak ada yang berbentuk jamak.
Lafaz wajh di dalam bahasa Arab memiliki banyak makna. Ada
makna yang layak apabila dinisbahkan kepada Allah dan ada makna
yang tidak layak. Para mufassir berbeda-beda dalam memaknai lafaz
wajh pada QS. al-Rahman: 27 agar terhindar dari prasangka tasybih.
Adapun al-Razi cenderung memaknai lafaz wajh dengan makna
Dzat Allah, sebagaimana yang terdapat di dalam tafsirnya:
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YFakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XV,
Juz XXIX, him. 93
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Adapun Firman Allah SWT :
(DL LSy YT sl L SY1 9 IO 33 2y oy Ay)
Terdapat padanya beberapa masalah :

Masalah pertama: Wajh (pada ayat ini) bermakna dzat sedangkan
Mujassim memaknai wajh (pada ayat ini) dengan makna anggota
badan dan ini bertentangan dengan dalil agli dan naqli yakni (ayat)
al-Qur’an Firman Allah :

[AA :opedl] (aemg V) Slls ¢ & JS)

Yang menunjukkan bahwa tidak ada yang kekal kecuali Wajh-Nya
Allah, maka atas (dasar) perkataan yang benar tidak ada masalah
pada makna ayat tersebut karena makna tidak ada yang kekal
kecuali hakikat allah dan tidak ada yang kekal kecuali dzat allah itu
sama, adapun atas (dasar) perkataan Mujassim akan mengharuskan
tidak kekalnya tangan Allah yang mereka tetapkan dan kaki Allah
yang mereka tetapkan pula. Tidak dikatakan atas dasar perkataan
kalian akan mengharuskan tidak kekalnya ilmu Allah dan kuasa
Allah, dikarenakan kalian menjadikan wajh sebagai dzat, sedangkan
dzat bukanlah sifat, maka apabila kalian mengatakan segala sesuatu
akan binasa kecuali hakikat Allah maka kalian telah mengeluarkan
sifat dari hakikat, maka sama saja kalian telah meniadakan sifat
Allah. Kita mengatakan jawaban dari perkataan tersebut dengan
akal dan nagl, adapun naql maka itu bukanlah perkara yang akan
kita sebutkan disini, sedangkan dari (segi) akal maka bahwasanya
perkataan seseorang tidak tersisa dari si fulan kecuali bajunya,
termasuk kedalam (makna) perkataan tersebut baju beserta sifat-
sifatnya baju seperti warna, panjang, dan lebar dan apabila
dikatakan tidak tersisa kecuali ukurannya maka itu tidak
menunjukkan tersisanya saku dan bagian bawah. Demikian pula
perkataan kekalnya zat Allah maka termasuk (kedalam makna
perkataan tersebut) sifat-sifat Allah, sedangkan perkataan kalian
tidak ada yang kekal kecuali wajh-Nya bermakna (wajah) anggota
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badan maka akan mengharuskan tidak kekalnya Tangan Allah (yang
kalian tetapkan).

Berdasarkan penafsiran di atas dapat diketahui bahwa al-
Razi dalam memaknai lafaz wajh pada QS. al-Rahman: 27, ia
memaknai lafaz wajh dengan dzat, berbeda halnya dengan kelompok
Mujassimah, mereka memaknai lafaz wajh dengan makna zahirnya
yakni wajah (anggota badan). Dalam hal ini al-Razi sangat keras
dalam mengkritik kelompok Mujassimah yang memaknai lafaz wajh
dengan makna zahirnya. Karena menurut al-Razi, jika mereka
memaknai lafaz wajh dengan makna wajah (anggota badan) maka
akan bertentangan dengan dalil akal dan naq|.

Maka dari sini dapat diketahui bahwa al-Razi dalam
mentakwil lafaz wajh pada QS. al-Rahman: 27, ia menggunakan
pendekatan bahasa dan logika, karena dari segi bahasa lafaz wajh
tidak hanya bermakna wajah (anggota badan) akan tetapi ia juga
terkadang bermakna dzat, dan al-Razi juga menggunakan
pendekatan logika untuk mendukung pendapatnya. la menjelaskan
bahwa apabila lafaz wajh dimaknai dengan wajah (anggota badan)
maka hal ini akan meniscayakan pertentangan antara satu makna
ayat dengan ayat yang lainnya.

4. Pentakwilan Lafaz ‘Ain pada QS. Had: 37

Allah Swt menyebutkan lafaz ‘ain dalam al-Qur an sebanyak
61 kali. Hanya saja, lafaz ‘ain yang dinisbahkan pada Allah SWT
hanya terdapat di lima tempat saja, yakni pada Surat Hud: 37, Surat
Taha: 39, Surat al-Mu 'minun: 27, Surat Tur: 48, Surat al-Qamar:
14."Dalam menyikapi ayat-ayat sifat semacam ini, al-Razi tidak
memaknainya secara zahir. la menganggap tidak logis jika harus
menerima dan memahami ayat-ayat tersebut secara zahir karena
akan melahirkan kontradiksi dengan nash-nash yang lainnya.
Menurutnya, takwil menjadi salah satu solusi dalam mengurai semua

"SMuhammad Fu'ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras Li al-Fazi al-
Quran al-Karim, him. 49
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kemungkinan kontradiksi yang akan muncul. Termasuk ketika al-
Razi berhadapan dengan lafaz ‘ain yang terdapat pada QS. Had: 37,
ia menggunakan takwil terhadap lafaz tersebut, sebagaimana yang
terdapat dalam tafsirnya:
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Adapun firman Allah:
(1£t)

Tidak memungkinkan untuk dimaknai secara zahir karena beberapa
alasan :Pertama, akan menghendaki allah memiliki banyak mata,
dan ini bertentangan dengan firman Allah:

Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid 1X,
Juz XVII, him. 178
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(g e gad)

Kedua, akan menghendaki Nuh membuat kapalnya dengan mata
yang banyak tersebut, seperti dikatakan: aku memotong dengan
pisau, dan aku menulis dengan pena, dan diketahui bahwasanya
pernyataan seperti itu salah. Ketiga, bahwasanya telah jelas adanya
dalil aqli yang qath’i bahwasanya Allah maha suci dari anggota
badan, organ tubuh, dan bagian tubuh maka ayat tersebut wajib
untuk di takwil, dan takwilnya ada beberapa takwil: Pertama,
bahwasanya makna

)

Yakni dengan penjagaan kekuasaan yang dengan penjagaan
tersebut nabi nuh dapat membuat kapal, dikatakan fulan merupakan
mata terhadap fulan, dikatakan demikian karena agar ia menjadi
penjaga terhadap keadaannya dan pada (hakikatnya) matanya tidak
berpindah darinya. Kedua, bahwasanya barangsiapa yang memiliki
pertolongan yang agung terhadap sesuatu maka ia akan meletakkan
mata padanya, maka tatkala peletakkan mata terhadap sesuatu
menjadi sebab untuk menyatakan perhatian dan pertolongan maka
(lafaz) mata menjadi kinayah terhadap (lafaz) perhatian. Maka oleh
karena itu para mufassir mengatakan maknanya adalah kami
menjagamu sebagaimana penjagaan orang yang melihatmu dan
kuasa untuk menjauhi kejahatan darimu. Maka kesimpulan dari
pembahasan bahwasanya igdam nuh dalam membuat kapal karena
dua perkara: Pertama, agar musuhnya tidak menghalangi Nuh
untuk membuat kapal, dan yang kedua agar ia mengetahui tata cara
untuk membuat kapal dan untuk menghindari kejahatan darinya.

Berdasarkan penafsiran di atas dapat diketahui bahwasanya
al-Razi dalam memaknai lafaz ‘ain pada QS. Hud: 37, ia tidak
memaknainya dengan makna yang zahir karena yang pertama, hal
ini akan mengesankan Allah memiliki banyak mata. Dan yang kedua
akan mengesankan bahwa Nabi Nuh membuat kapalnya dengan
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menggunakan mata yang banyak tersebut. Sedangkan yang ketiga,
hal tersebut akan bertentangan dengan dalil akal yang pasti
bahwasanya Allah Maha Suci dari anggota badan ataupun organ
tubuh.

Maka dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya al-
Razi dalam mentakwil lafaz ‘ain pada QS. Hud: 37, ia menggunakan
pendekatan bahasa, bahwa dari segi bahasa lafaz ‘ain tidak hanya
bermakna mata, akan tetapi ia juga bermakna pertolongan dan
perhatian, tergantung konteks makna yang dikehendaki pada sebuah
lafaz. Kemudian al-Razi juga menggunakan pendekatan logika
untuk mendukung pendapatnya bahwa dari segi logika mustahil
Allah Swt memiliki mata (anggota badan) karena hal ini akan
menyerupakan Allah Swt dengan makhluk-Nya.

5. Pentakwilan Lafaz Sag pada QS. al-Qalam: 42

Lafaz sag hanya disebutkan pada tiga tempat di dalam al-
Qur an, yakni pada QS. al-Qalam: 42, QS. al-Qiyamah: 29, dan QS.
al-Naml: 44."7 Adapun lafaz sdg yang dinisbahkan kepada Allah
hanya berada di dua tempat yakni pada QS. al-Qalam: 42 dan QS.
al-Qiyamah: 29. Namun penulis hanya meneliti pentakwilan lafaz
saq yang terdapat pada QS. al-Qalam: 42 dengan melihat penafsiran
Fakhr al-Din al-Razi pada ayat tersebut. Adapun penafsiran al-Razi
terhadap pentakwilan lafaz sag pada QS. al-Qalam: 42 adalah
sebagai berikut:
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17Faidallah Ibn Miisa al-Hasani, Fath al-Rakman Ii Talib Ayat al-Qur an,
(Beirut: Mutab’ah al-Ahliyyah, 1905), him. 230

64



Bl e by oA ey Bl Lo Bags W s
cb@\@&&u,\.&\)ﬁ:JGMM\S,'—L@chSqu;jA:JLE(‘E
DL 35S BT aal) Lal il

ol Yy ey s Wl oo U oo O
il ) e g il o oS ciiST: Lging
\Jcﬁ’;’)}\ L@.@Lﬂfojf”bl ) JTJAJJH\ (a\.,w gf.?)‘)“ LR JLB}
Lile oo o2 Jl i el Bl o o B R 30 2T JUy
lbor oS A Sty fesd Ll e o 15 5T JBy
Cad b ] Zls el (3 aBy 130 ) OF s Lol 2l J6 4
moirmjuuoﬁwsw\@ygdwmw.‘éuy,@
o e clala @Bc Sssd 3 Bl Jlaazat 0L 3 J1 ol e o) 2
V) Ladl 150 aaad) e ale i am Y] L ) oSS G 552 Y
) Ll G gt dtios Lo 05K 01 et a5 & _Le aablall
S I AT (e 3 el 1 30l SLaST Colo OF ety L
AW s g (Bl 8 2SS ) 58 onad V) B0s (3 e BL) e
M‘p;u:ij

Kemudian pada penafsiran (lafaz) sdq ada beberapa segi:
(pertama), maknanya adalah kegentingan, diriwayatkan ada
seseorang yang menanyakan Ibn ‘Abbas tentang makna ayat ini.
Berkata Ibn ‘Abbas: apabila kalian tidak mengetahui tentang suatu

'8Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir Aw Mafatih al-Ghayb, Jilid XV,
Juz XXX, him. 83
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makna pada ayat al-Qur an maka carilah pada sya 'ir Arab, karena
sesungguhnya ia adalah diwannya bangsa Arab, tidakkah kalian
mendengar sebuah sya’ir:

Kaummu telah menetapkan kepada kami peperangan
Maka kalian telah memerangi kami dengan sangat genting

Kemudian Ibn ‘Abbas berkata: makna (lafaz saq pada sya’ir di atas)
adalah kesulitan dan kegentingan, Mujahid juga meriwayatkan dari
Ibn ‘Abbas, ia berkata: maknanya adalah suasana yang genting
pada hari kiamat, dan ahli bahasa juga menyanyikannya pada bait-
bait yang sangat banyak, diantaranya:

ol Yy s Ll oo S & & O
dan diantaranya juga:
el 0 ety ilo oo oS caias”
dan berkata Jarir:
e oA Lgla e &) Ojle JT pe bl ol 5!
dan berkata yang lainnya:
Ble oo o o sl Bl e o 6 2w
dan berkata yang lainnya:
g o oA g lpkid L3l e o) 3

Kemudian Ibn Qutaibah berkata: pada dasarnya seseorang apabila
menimpa padanya perkara yang genting ia perlu bersungguh-
sungguh pada perkara tersebut, la juga perlu berlari dengan cepat,
maka tidak ada anggota badan yang dikatakan pada kondisi yang
genting melainkan penyingkapan dari betisnya. Dan ketahuilah
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bahwasanya pengakuan ini dari ahli bahasa dengan menggunakan
makna majaz dari lafaz saq, yakni kegentingan, dan para ulama
telah sepakat bahwa tidak boleh memalingkan suatu makna kepada
makna majazi kecuali setelah (adanya dalil) yang tidak
memungkinkan untuk memaknainya dengan makna hakiki. Maka
apabila telah tetapnya dalil yang pasti bahwasanya Allah Swt
mustahil berjisim maka seketika itu juga wajib memalingkan
(makna) lafaz kepada (makna) majazi. Dan ketahuilah bahwasanya
pengarang al-Kasysyaf telah menyebutkan takwil (lafaz) tersebut
pada tempat yang lain. la berkata penyingkapan terhadap betis
sama halnya seperti perkara yang genting. Maka makna Firman
Allah:

(Ble o sSS ps)

Maknanya adalah pada hari disingkapkan perkara yang genting dan
mencekam.

Dari penafsiran di atas dapat diketahui bahwa al-Razi dalam
memaknali lafaz saq, ia tidak memaknainya dengan makna zahirnya
yakni betis, akan tetapi ia cenderung memaknainya dengan makna
majaz yakni kegentingan. Dan dalam mentakwil lafaz sag, ia
menggunakan pendekatan bahasa yang dapat diketahui dari
penyebutan beberapa sya’ir Arab, salah satunya adalah:

Slo e b o) cudy Bl o ags W o

Makna lafaz sag yang terdapat pada sya’ir arab tersebut
adalah kegentingan. Selain itu al-Razi juga menggunakan
pendekatan logika. Bahwa dari segi logika, apabila lafaz sag pada
ayat tersebut dimaknai dengan betis maka hal ini akan meniscayakan
organ tubuh bagi Allah Swt sedangkan hal tersebut mustahil bagi
Allah dan akan bertentangan dengan logika.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan pentakwilan Fakhr al-Din al-
Razi terhadap ayat-ayat sifat yang tertuang di dalam tafsirnya yang
berjudul Tafsir al-Kabir, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa Fakhr al-Din al-Razi cenderung menggunakan takwil dalam
memahami ayat-ayat sifat yakni dengan tidak memaknai makna
sebuah lafaz ayat dengan makna yang zahirnya dikarenakan adanya
dalil yang tidak memungkinkan untuk memaknai lafaz ayat tersebut
dengan makna yang zahir.

Hal tersebut terbukti dengan al-Razi memaknai lafaz istawa
yang terdapat pada QS. Taha: 5 dengan makna al-Istila’
(menguasai), lafaz yad pada QS. al-Fath: 10 dengan makna nikmat
atau penjagaan, lafaz wajh pada Q.S. Al-Rahman: 27 dengan makna
Dzat Allah, lafaz ‘ain pada QS. Had: 37 dengan makna penjagaan
atau pertolongan, dan lafaz sag pada QS. al-Qalam: 42 dengan
makna kegentingan. Pentakwilan tersebut dilakukan agar
menjauhkan orang dari prasangka bahwa Allah Swt. memiliki sifat
jisim atau sifat makhluknya.

Fakhr al-Din al-Razi dalam mentakwil ayat-ayat sifat, ia juga
menggunakan pendekatan bahasa dan logika. Hal ini dapat
menghilangkan al-Razi dari tuduhan bahwa ia mentakwil ayat al-
Qur'an dengan hawa nafsunya. Selain. memaparkan pemaknaan
ayat-ayat sifat, ia juga membantah kelompok-kelompok yang
memahami ayat tersebut dengan makna zahirnya dengan
mengemukakan argumen demi argumen yang ia miliki.

B. Saran

Dari penelitian ini akan dikemukakan beberapa saran sebagai
bahan masukan bagi pengembangan pembinaan ilmu tafsir serta
penerapannya dalam diri mahasiswa dan masyarakat pada masa
sekarang dan pada masa yang akan datang. Penulis berharap agar
tulisan ini mendatangkan manfaat bagi pembaca, baik mahasiswa
maupun dikalangan akademisi.
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1. Saran Akademik

Penafsiran para mufassir sangat beragam, sehingga
penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur’an khususnya ayat-ayat sifat,
seharusnya tidak boleh terhenti hanya karena seseorang sudah
pernah mengkajinya. Sebagai pemula tentu saja kekurangan dan
kesalahan melekat dalam penelitian ini, untuk itu penulis berharap
untuk mengkaji ulang guna menambah pengetahuan masyarakat
khususnya kalangan akademisi. Penulis juga berharap supaya
muncul penelitian baru seputar permasalahan ini dengan merujuk
pada tafsir al-Kabir atau kitab-kitab tafsir lainnya. Sehingga
menambah wawasan dan keilmuan terutama kepada mahasiswa
tafsir sekarang dan dimasa yang akan datang.

2. Saran Praktik

Diantara saran penulis adalah perlunya mengetahui
bahwasanya makna antara satu ayat al-Quran dengan ayat yang
lainnya tidaklah bertentangan sehingga ketika didapati satu ayat
yang terkesan bertentangan dengan ayat yang lainnya maka perlu
merujuk kepada penafsiran ulama tafsir agar tidak terjatuh dalam
kesalahpahaman dalam mengambil kesimpulan.
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